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MOTTO 

َ... رُشْدًا عُلِّمْتََ مَِّا تُ عَلِّمَنَِ أَن عَلَى َ  أتََّبِعُكََ هَلَْ مُوسَىَ  لَهۥُ قاَلََ ...
”Musa berkata kepada Khidhr: “Bolehkah aku mengikutimu supaya kamu 

mengajarkan kepadaku ilmu yang benar di antara ilmu-ilmu yang telah diajarkan 

kepadamu?"”. 

 (QS. Al-Kahfi:66)
* 

 

 

  

                                                           
* Kementrian Agama RI, Al-Qur‟an Dan Terjemahnya (Surabaya: Fajar Mulya, 2009), 

hal 597 
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ABSTRAK 

Ika Rani Wahyuningsih, 2023: Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam 

Mengatasi Kesulitan Baca Tulis Al-Qur‟an Siswa SMA Negeri 1 Purwoharjo. 

Kata Kunci: peran guru pendidikan agama islam, kesulitan baca tulis Al-Qur‟an, 

SMA Negeri 1 Purwoharjo 

Al-Qur‟an merupakan kitab suci umat Islam sebagai sumber ajaran Islam 

dan merupakan sumber segala ilmu pengetahuan yang dijadikan landasan dalam 

pendidikan agama Islam. Kemampuan baca tulis Al-Qur‟an siswa Sekolah 

Menengah Atas saat ini sangat memperihatinkan, prosentase siswa yang belum 

bisa baca tulis Al-Qur‟an lebih banyak daripada siswa yang bisa baca tulis Al-

Qur‟an. Hal ini seharusnya menjadi perhatian khusus bagi guru Pendidikan 

Agama Islam karena guru adalah orang pertama di sekolah yang dapat 

menyelamatkan kondisi tersebut. Guirui seibagai faktor yang meineintuikan 

keibeirhasilan peimbeilajaran, meireika beirtangguing jawab uintuik meiningkatkan 

proseis beilajar meingajar baca tuilis Al-Quir‟an. 

Fokus penelitian dalam skripsi ini adalah: 1) Bagaimana peiran gu irui mata 

peilajaran Peindidikan Agama Islam seibagai peindidik dalam me ingatasi keisuilitan 

baca tu ilis Al-Qu ir‟an siswa SMA Neigeiri 1 Pu irwoharjo Banyuwangi? 2) 

Bagaimana peiran gu irui mata peilajaran Peindidikan Agama Islam se ibagai pe inilai 

dalam meingatasi keisuilitan baca tu ilis Al-Quir‟an siswa SMA Neigeiri 1 Pu irwoharjo 

Banyuwangi?. 

Tujuan penelitian ini adalah: 1) meindeiskripsikan peiran gu irui mata 

peilajaran Peindidikan Agama Islam se ibagai peindidik dalam me ingatasi keisuilitan 

baca tu ilis Al-Quir‟an siswa SMA Ne igeiri 1 Pu irwoharjo. 2) meindeiskripsikan peiran 

guirui mata peilajaran Pe indidikan Agama Islam se ibagai peinilai dalam me ingatasi 

keisuilitan baca tu ilis Al-Quir‟an siswa SMA Neigeiri 1 Pu irwoharjo. 

Untuk mengidentifikasi permasalahan tersebut, penelitian ini 

menggunakan jenis penelitian kualitatif yang bersifat studi kasus. Adapun teknik 

pengambilan data menggunakan wawancara semi terstruktur, observasi pastisipasi 

pasif, dan dokumentasi. Analisis data pada penelitian ini te irdiri dari peingu impu ilan 

data, kondeinsasi data, peinyajian data dan ke isimpu ilan ataui veirifikasi. Keabsahan 

data pada penelitian ini diperoleh melalui triangulasi sumber dan triangulasi 

teknik. 

Penilitan ini memperoleh kesimpulan 1) Peran Guru Pendidikan Agama 

Islam sebagai Pendidik di SMA Negeri 1 Purwoharjo yaitu mengarahkan, 

membimbing, mengajar, memelihara, dan melatih 2) Peran Guru Pendidikan 

Agama Islam sebagai penilai dalam mengatasi kesulitan baca tulis Al-Qur‟an 

siswa di SMA Negeri 1 Purwoharjo yakni mengukur kemampuan baca tulis Al-

Qur‟an siswa dengan melaksanakan beberapa kegiatan yang bersifat kontinu. 

Melalui kegiatan tersebut, guru Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 

Purwoharjo juga berusaha memperbaiki kualitas proses pembelajaran. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian  

Kemampuan Baca Tulis Al-Qur‟an Siswa SMA menjadi pembahasan 

pada Rapat Pengembangan Kurikulum Provinsi Sulawesi Selatan. Kegiatan 

tersebut menjadi momen untuk saling berbagi informasi terkait kondisi siswa 

khususnya kemampuan Baca Tulis Al-Qur‟an siswa yang saat ini tengah 

duduk di bangku sekolah baik SD hingga SMA. Dekan Fakultas Tarbiyah 

IAIN Parepare, Zulfah mengatakan bahwa siswa baru kelas sepuluh 60% tidak 

tahu membaca Al-Qur‟an, padahal saat SD mereka sudah pandai mengaji 

tetapi pada saat duduk di bangku SMP sudah lupa mengaji dan saat di bangku 

SMA sudah menjauh dari guru agama. Lanjutnya, data-data tersebut diambil 

ketika anak-anak akan tamat tahun ajaran yang lalu.
1
 

Wakil Ketua Umum Dewan Masjid Indonesia (DMI) Komjen (Purn) 

Syarifuddin juga mengatakan meskipun muslim adalah agama mayoritas di 

Indonesia, tapi tidak semua umat Islam bisa baca Al-Qur‟an. Syarifuddin 

mengatakan, sebanyak 65% umat Islam di Tanah Air tidak bisa membaca Al-

Qur‟an, padahal umat Islam ada 223 juta.
2
 

Al-Qur‟an merupakan kitab suci umat Islam sebagai sumber ajaran 

Islam dan merupakan sumber segala ilmu pengetahuan yang dijadikan 

landasan dalam pendidikan agama Islam. Oleh karena itu, kemampuan 

                                                           
1
 Nurwina Busrah, “Kemampuan BTQ Siswa Jadi Pembahasan Pada Rapat 

Pengembangan Kurikulum SMA,” 27 September 2022, sulsel.kemenag.go.id.  
2
 Dedik Priyanto, “Dewan Masjid Indonesia Sebut 65% Umat Islam Tak Bisa Baca Al-

Qur‟an", Kompas TV, 23 Januari 2022, www.kompas.tv 
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menulis, membaca, mengerti, sekaligus menghayati kandungan Al-Qur‟an 

harus dimiliki oleh seorang Muslim, khususnya kemampuan untuk membaca 

Al-Qur‟an.  

Membaca adalah perintah dari Allah SWT, sebagaimana telah 

ditegaskan dalam kitab suci Al-Qur‟an yaiti Surah Al-„Alaq ayat 1 dan ayat 3. 

Penegasan Allah sebagaimana firman dibawah ini: 

 ١ اقِْ رأََْبِِسْمَِرَبِّكََالَّذِيَْخَلَقََ 

Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan! 

نْسَانََمِنَْعَلَق َ   ٢ خَلَقََالِْْ

Dia menciptakan manusia dari segumpal darah. 

  ٣ اقِْ رأََْوَرَبُّكََالْْكَْرَمَُ َ 

Bacalah! Tuhanmulah Yang Mahamulia. 

Pengulangan kata iqra‟ di dalam Surah ini menunjukkan bahwa 

perintah membaca merpakan hal yang begitu penting bagi kehidupan manusia. 

Muhammad Quraish Shihab memberikan penjelasan bahwa membaca berarti 

mengetahui ciri-ciri sesuatu dan menghimpun ilmu pengetauan dan informasi 

yang diperoleh oleh seseorang. 

Dalam Surah ini, kalimat iqra‟ bismi Rabbik, tidak sekedar 

memerintahkan unutk membaca, akan tetapi “membaca” adalah lambing dari 

segala yang dilakukan oleh manusia, baik yang sifatnya aktif maupun pasif. 

Kalimat tersebut dalam pengertian dan semangatnya ingin menyatakan 

“bacalah” demi Tuhanmu, bergeraklah demi Tuhanmu, dan bekerjalan demi 

Tuhanmu. 
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Dalam ayat ke-4 dan ke-5 dari Surah ini adalah sebagaimana firman 

Allah di bawah ini: 

  ٤ عَلَّمََبِِلْقَلَمَِ َالَّذِيَْ

yang mengajar (manusia) dengan pena. 

نْسَانََمَاَلَََْيَ عْلَمَْ   ٥ عَلَّمََالِْْ

Dia mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya. 

Seibagaimana ayat diatas Allah meimbeirikan peingeitahuian meilaluii 

peirantara Qalam. Ada duia isyarat yang dapat ditangkap uintuik meimpeiroleih 

dan meingeimbangkan ilmui yaitui; Allah meingajar deingan peina yang teilah 

dikeitahuii manuisia lain seibeiluimnya, dan meingajar manuisia (tanpa peina) yang 

beiluim dikeitahuiinya. Cara peirtama adalah meingajar deingan alat ataui atas 

daasar uisaha manuisia. Cara keiduia deingan meingajar tanpa alat dan tanpa uisaha 

manuisia.
3
 

Keitrampilan dan keimampuian agar dapat meimbaca dan meinuilis Al-

Quir‟an deingan baik dan beinar haruislah dibimbing dan dibiasakan seijak uisia 

dini, baik meilaluii peindidikan formal mauipuin non formal. Di Kabuipatein 

Banyuiwangi seindiri, peimeirintah teiruis beiruipaya meiwuijuidkan lahirnya 

geineirasi Quir‟ani salah satuinya meilalu ii eiveint duia tahuinan Mu isabaqah 

Tilawatil Quir‟an tingkat kabuipatein. Bu ipati Banyuiwangi, Ipuik Fieistiandi 

meinguingkapkan rasa bangga dan apreisiasinya atas diseileinggarakannya acara 

ini kareina eiveint ini diharapkan bisa meimbeirikan motivasi keipada anak-anak 

uintuik beilajar meimbaca, meinghafal, dan meimahami Al-Quir‟an seicara 

                                                           
3
 Mustolehudin Mustolehudin, “Tradisi Baca Tulis Dalam Islam Kajian Terhadap Teks 

AlQur‟an Surat Al „Alaq Ayat 1-5,” Analisa: Journal of Social Science and Religion 18, no. 1 

(2011), hal 148-149 
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kompreiheinsif.
4
 Namuin uintuik meincapai harapan teirseibuit proseisnya tidak 

seilalui muidah, banyak hal yang haruis di ajarkan keipada anak seipeirti meingeinal 

huiruif dan lain-lain.  

Salah satui uipaya agar dapat meimbaca Al-Quir‟an adalah meilaluii 

peimbeilajaran baca tuilis Al-Quir‟an yang meiruipakan salah satui peilajaran yang 

diteirapkan di Leimbaga peindidikan dasar yang beirtuijuian uintuik meimbeirikan 

keimampuian dasar keipada siswa dalam meimbaca, meinuilis, meimbiasakan dan 

meinggeimari meimbaca Al-Quir‟an. Agar peiseirta didik mampui meimbaca dan 

meinuilis Al-Qu ir‟an, hal itui diteirapkan mu ilai dari jeinjang peindidikan. Seikolah 

seibagai Le imbaga peindidikan formal yang beirtuijuian uintuik meinciptakan 

manuisia yang beirkuialitas, maka peiningkatan kuialitas beilajar meingajar baca 

tuilis Al-Quir‟an suidah meinjadi suiatui keiharuisan. Jika tidak, siswa yang tidak 

dapat meimbaca Al-Quir‟an nantinya tidak akan meimiliki peigangan hiduip yang 

hakiki.  

Guirui seibagai faktor yang meineintuikan keibeirhasilan peimbeilajaran, 

meireika beirtangguing jawab uintuik meiningkatkan proseis beilajar meingajar baca 

tuilis Al-Quir‟an. Maka dari itui guirui meimiliki peiran yang sangat peinting dalam 

proseis peimbeilajaran kareina guirui meiru ipakan orang yang paling seiring 

beirhuibuingan langsuing deingan siswa. Ini meinuinjuikkan bahwa su ikseisnya 

seibuiah proseis keigiatan peimbeilajaran itui sangat beirgantuing keipada gu irui.
5
 

                                                           
4
 Ramada Kusuma, “Pemkab Banyuwangi Konsisten Cetak Generasi Pencinta Al-

Qur‟an", Radar Banyuwangi, 20 November 2022, www.radarbanyuwangi.jawapos.com 
5
 Rahmat Hidayat, Sarbini M, dan Ali Maulida, “Peran Guru Pendidikan Agama Islam 

Dan Budi Pekerti Dalam Membentuk Kepribadian Siswa SMK Al-Bana Cilebut Bogor,” Prosiding 

Al Hidayah Pendidikan Agama Islam, 2018, hal 147-148 
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Dalam Juirnal Ma‟alim oleih Isnaya dan Siti Aminar diseibuitkan bahwa 

peiran guirui meiruipakan faktor uitama keibeirhasilan peindidikan, Peiratuiran 

Peindidikan Reipuiblik Indoneisia Nomor 19 Tahuin 2017, Pasal 1 teintang guirui 

bahwa seiorang guirui profeisional haruis meimiliki tuigas uitama meindidik, 

meingajar, meimbimbing, meingarah, meilatih, meinilai, seirta meingeivaluiasi 

siswa pada peindidikan anak uisia dini jaluir formal, peindidikan dasar dan 

peindidikan meineingah.
6
 Uinang Wahidin meingatakan bahwa guirui Peindidikan 

Agama Islam (PAI) dan Buidi Peikeirti meiruipakan komponein paling 

meineintuikan dalam sisteim peindidikan dan peimbeilajaran seicara keiseiluiruihan 

pada satuian peindidikan.
7
 

Beilajar baca tuilis Al-Quir‟an meiruipakan bagian dari peilajaran agama di 

seikolah uimu im. Peilajaran ini dimaksuidkan uintuik meimbeirikan beikal 

peingeitahuian dan keimampuian bagi peiseirta didik uintuik dapat meingeinal huiruif-

huiruif hijaiyah, tanda baca seirta dapat meimbaca dan meinuilis Al-Quir‟an yang 

seisuiai deingan kaidah tajwid.
8
 Beirdasarkan obseirvasi awal yang dilakuikan 

oleih peineilitimeilaluii wawancara deingan salah satui siswa, di SMA Neigeiri 1 

Puirwoharjo peimbeilajaran baca tuilis Al-Quir‟an beiluim dilaksanakan deingan 

baik.
9
 Lalui bagaimana deingan peiran gu irui di SMA Neigeiri 1 Pu irwoharjo 

seibagai peindidik dan peinilai teirhadap siswa yang meingalami keisuilitan dalam 

                                                           
6
 Isnaya Qurratu Akyuni dan Siti Aminah Prayogo, “Peran Guru Dalam Pembelajaran Al-

Qur‟an Melalui Aplikasi Program Holy Qur‟an Release 6,5 Plus Di SMP Plus Darus Sholah 

Jember,” MA‟ALIM: Jurnal Pendidikan Islam 3, no. 02, 2022, hal 212 
7
 Unang Wahidin, “Implementasi Literasi Media Dalam Proses Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam Dan Budi Pekerti,” Edukasi Islami: Jurnal Pendidikan Islam 7, no. 02, 2018, hal 230 
8
 Aziddin Harahap and Hasmi Syahputra Harahap, “Penerapan Pembelajaran Baca Tulis 

Al-Quran Di SD Citra Al Madina,” Darul Ilmi: Jurnal Ilmu Kependidikan Dan Keislaman 10, no. 

1 (2022), hal 90 
9
 Kanaya Az Zahra (Siswa SMA Negeri 1 Purwoharjo) diwawancara oleh Ika Rani 

Wahyuningsih, Banyuwangi, 5 Desember 2022 
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baca tuilis Al-Quir‟an? Dari rasa peinasaran teirseibuit akhirnya peineiliti teirtarik 

uintuik meineiliti leibih lanjuit dalam seibuiah karya ilmiah yang beirjuiduil “Peran 

Guru Pendidikan Agama Islam dalam Mengatasi Kesulitan Baca Tulis 

Al-Qur’an Siswa SMA Negeri 1 Purwoharjo” 

B. Fokus Penelitian 

Beirdasarkan konteiks peineilitian yang teilah dibahas, maka peineilitian 

meimfokuiskan peineilitian seibagai beirikuit:  

1. Bagaimana peiran guirui mata peilajaran Peindidikan Agama Islam seibagai 

peindidik dalam meingatasi keisuilitan baca tuilis Al-Quir‟an siswa SMA 

Neigeiri 1 Puirwoharjo Banyuwangi? 

2. Bagaimana peiran guirui mata peilajaran Peindidikan Agama Islam seibagai 

peinilai dalam meingatasi keisuilitan baca tuilis Al-Quir‟an siswa SMA Neigeiri 

1 Puirwoharjo Banyuwangi? 

C. Tujuan Penelitian 

Beirdasarkan fokuis peineilitian diatas, maka tuijuian dalam peineilitian ini 

adalah: 

1. MMeindeiskripsikan peiran guirui mata peilajaran Peindidikan Agama Islam 

seibagai peindidik dalam meingatasi keisuilitan baca tuilis Al-Quir‟an siswa 

SMA Neigeiri 1 Puirwoharjo Banyuwangi. 

2. Meindeiskripsikan peiran guirui mata peilajaran Peindidikan Agama Islam 

seibagai peinilai dalam meingatasi keisuilitan baca tuilis Al-Quir‟an siswa 

SMA Neigeiri 1 Puirwoharjo Banyuwangi. 
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D. Manfaat Penelitian 

Pada peineilitian ini diharapkan dapat beirmanfaat baik seicara teioritis 

mauipuin seicara praktis bagi seimuia pihak yang meimbaca. Beirdasarkan tuijuian 

peineilitian diatas, maka manfaat dari peineilitian ini seibagai beirikuit: 

1. Manfaat Teioritis 

Peineilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan manfaat yang 

signifikan seirta dapat meinambah wawasan ilmui peingeitahuian teintang 

peiran guiru i mata peilajaran Peindidikan Agama Islam dalam meingatasi 

siswa yang keisuilitan dalam baca tu ilis Al-Quir‟an dan seibagai bahan 

masuikan dalam meingeimbangkan teiori leibih lanjuit meingeinai peiran guirui 

mata peilajaran Peindidikan Agama Islam dalam meingatasi siswa yang 

keisuilitan dalam baca tuilis Al-Quir‟an, khuisuisnya bagi pihak yang leibih 

kompeitein deingan peirmasalahan teirseibuit.  

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Peineiliti  

Hasil dari peineilitian ini diharapkan dapat meinjadi sarana 

beilajar uintuik meindapatkan peingalaman dan peingeitahuian teirkait peiran 

guirui mata peilajaran Peindidikan Agama Islam seibagai peindidik dan 

peinilai dalam meingatasi siswa yang keisuilitan baca tuilis Al-Qu ir‟an. 

b. Bagi UiIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jeimbeir 

Hasil peineilitian ini diharapkan dapat beirmanfaat dalam 

meinambah wawasan ilmui peingeitahuian dan meinambah Puistaka dalam 

meileingkapi reifeireinsi yang beirkaitan deingan peiran guirui mata peilajaran 
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Peindidikan Agama Islam seibagai peindidik dan peinilai dalam 

meingatasi siswa yang keisuilitan baca tuilis Al-Quir‟an. 

c. Bagi SMA Neigeiri 1 Puirwoharjo 

Hasil peineilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan informasi 

dan meinjadi masuikan bagi pihak seikolah uintuik meingatasi siswa yang 

meingalami keisuilitan dalam baca tu ilis Al-Quir‟an. 

E. Definisi Istilah 

1. Peran Guru Pendidikan Agama Islam  

Gu irui meiruipakan komponein yang sangat peinting dalam proseis 

beilajar meingajar kareina guirui beirpeiran seicara langsuing dalam meimbeintuik 

Suimbeir Daya Manuisia yang beirpoteinsi meimajuikan peimbanguinan. Guirui 

juiga beirweiweinang dan beirtanggu ing jawab uintuik meimbina seirta 

meimbimbing anak didik. 

Peiran guirui peindidikan agama Islam meimiliki posisi seintral dalam 

meimbeintu ik peirilakui keiagamaan siswa. Guirui peindidikan agama Islam 

diharapkan meimbeirikan peirannya dalam meingajarkan dan meimbeirikan 

tauiladan yang baik keipada siswa teintang beirpeirilakui yang baik. Peirilaku i 

keiagamaan beirarti seigala Tindakan baik peirbuiatan ataui uicapan yang 

dilakuikan seiseiorang yang mana peirbuiatan ataui tindakan seirta uicapan 

teirseibuit teirkait deingan agama. Dalam peineilitian ini peiran guirui peindidikan 

agama Islam yaitui seibagai peindidik dan peinilai dalam meingatasi siswa 

yang keisuilitan baca tuilis Al-Quir‟an. 
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2. Baca Tulis Al-Qur’an 

Baca Tuilis Al-Quir‟an meiruipakan suiatui peilajaran yang 

meimpeilajari bagaimana cara kita meimbaca dan meinuilis Al-Quir‟an deingan 

baik dan beinar seisuiai deingan kaidah-kaidahnya. Baca Tuilis Al-Quir‟an 

juiga meiru ipakan suiatui kuimpuilan uintuik meimbaca dan meinuiliskan kitab 

suici Al-Qu ir‟an yang diteikankan pada uipaya uintuik meimahami informasi 

yaitui pada tahap meinghafalkan (meilisankan) lambing-lambang dan 

meilakuikan peimbiasaan dalam meilafadzkannya seirta bagaimana cara 

meinuiliskannya. Pada peineilitian ini, dalam meingatasi siswa yang keisuilitan 

baca tuilis Al-Quir‟an adalah guirui yang beirpeiran seibagai peindidik dan 

peinilai.  

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan berisi tentang deskripsi alur pembahasan 

yang dimulai dari bab pendahuluan hingga bab penutup. Format penulisan 

sistematikan pembahasan adalah dalam bentuk deskriptif naratif, bukan 

berbentuk daftar pustaka. Untuk memberi gambara umum tentang skripsi ini, 

maka disajikan sistematika pembahasan dengan beberapa bagian sebagai 

berikut: 

Bab pertama berisi pendahuluan yang meliputi konteks penelitian, 

berisi tentang alasan dan pentingnya penelitian tersebut dilakukan. Fokus 

penelitian, tujuan dan manfaat penelitian. 

Bab kedua berisi kajian pustaka dan landasan teori. Kajian pustaka 

berisi definisi dan ulasan mengenai penelitian terdahulu, sedangkan kajian 
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teori berisi teori-teori pendukung yang berkaitan tentang peran guru 

Pendidikan Agama Islam dalam mengatasi kesulitan baca tulis Al-Qur‟an 

siswa. Pada kajian teori terdapat 2 sub bab yaitu tentang peran guru 

Pendidikan Agama Islam dan kesulitan baca tulis Al-Qur‟an. 

Bab ketiga berisi penjelasan metode penelitian yang digunakan oleh 

peneliti dalam proses penelitian, meliputi pendekatan dan jenis penelitian, 

lokasi penelitian, subjek penelitian, teknik pengumpulan data, analisis data, 

keabsahan data, dan tahapan-tahapan penelitian. 

Bab keempat berisi tentang gambaran objek penelitian, penyajian dan 

analisis data, serta pembahasan temuan. Fungsi dari bab empat ini yaitu untuk 

mendeskripsikan dan memaparkan data yang diperoleh di lapangan dan juga 

untuk memaparkan hasil penelitian. 

Bab kelima berisi penutup yang meliputi kesimpulan dan saran-saran. 

Kesimpulan dilakukan untuk menjawab rumusan masalah yang telah 

ditentukan pada bab pertama. Sedangkan saran sebagai masukan untuk 

penelitian selanjutnya. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

1. Peineilitian yang dilakuikan oleih Muizayyanah,
11

 2019 deingan juidu il “Uipaya 

Guirui Peindidikan Agama Islam dalam Meingatasi Keisuilitan Siswa 

Meimbaca Al-Quir‟an di SMP Neigeiri 5 Suimeineip”. Pada peineilitian teirseibuit 

meingguinakan peindeikatan kuialitatif deiskriptif deingan jeinis peineilitian 

lapangan (fieild reiseiarch). Tuijuian dalam peineilitian ini adalah uintuik 

meingeitahu ii beintuik keisuilitan siswwa meimbaca Al-Quir‟an di SMP Neigeiri 

5 Suimeineip, seirta uintuik meingeitahuii faktor peinye ibab keisuilitan siswa dalam 

meimbaca Al-Quir‟an dan bagaimana uipaya guirui PAI dalam meingatasi 

keisuilitan siswa dalam meimbaca Al-Quir‟an di SMP Neigeiri 5 Suimeineip. 

Hasil peineilitian ini meinuinjuikkan bahwa keisuilitan-keisuilitan yang dialami 

peiseirta didik yaitui peinguicapan huiruif hijaiyah, peinguiasaan tajwid, panjang 

peindeiknya dalam meimbaca Al-Quir‟an, dan keilancaran meimbaca Al-

Quir‟an.  

2. Peineilitian oleih Tiwi Muiniarsi Huisein,
12

 2021 deingan juiduil “Peiran Guirui 

Peindidikan Agama Islam dalam Meingatasi Keisuilitan Baca Tuilis Al-

Quir‟an Siswa di SMA Neigeiri 1 Tatapaan”. Peineilitan teirseibuit beirsifat 

kuialitatif deiskriptif. Tuijuian dari peineilitian ini adalah uintuik meingeitahuii 

                                                           
11

 Muzayyanah, “Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Mengatasi Kesulitan 

Siswa Membaca Al-Quran Di SMP Negeri 5 Sumenep” (Skripsi, Universitas Islam Negeri 

Maulana Malik Ibrahim, 2019) 
12

 Tiwi Muniarsi Husen, “Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Mengatasi 

Kesulitan Baca Tulis Al-Qur'an Ssiswa Di SMA Negeri 1 Tatapaan” (Skripsi, IAIN MANADO, 

2021) 
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bagaimana peiran dari guirui PAI dalam meingatasi keisuilitan baca tuilis Al-

Quir‟an dan uintuik meingeitahuii apa yang meinjadi keindala-keindala yang 

dihadapi guirui PAI dalam meingataasi keisuilitan siswa meimbaca, meinuilis 

AL-Quir‟an di SMA Neigeiri 1 Tatapaan. Hasil peineilitian meinu injuikkan 

bahwa peiran guirui peindidikan agama Islam dalam meingatasi keisuilitan 

baca tuilis Al-Quir‟an siswa di SMA Neigeiri 1 Tatapaan yaitui sangat baik 

dan beirhasil meilaluii peineirapan meitodei dan cara meingajar guirui peindidikan 

agama Islam uintuik peiseirta didik.  

3. Peineilitian oleih Khuisnuil Khotima,
13

 2020 deingan juiduil “Peiran Guirui 

Pe indidikan Agama Islam dalam Meingatasi Keisuilitan Meimbaca dan Meinuilis Al-

Quir‟an Siswa SMP Neige iri 1 Bajeing Kabuipatein Gowa”. Peine ilitian ini beirsifat 

de iskriptif kuialitatif deingan jeinis peine ilitian “suirve iy” (lapangan). Tuijuian dari 

pe ineilitian ini yaitui uintuik me inge itahuii bagaimana pe iran guirui PAI dalam 

me ingatasi keisuilitan me imbaca dan me inuilis Al-Quir‟an, uintuik me inge itahuii 

bagaimana me ingatasi ke isuilitan me imbaca dan me inuilis Al-Quir‟an dan uintuik 

me inge itahuii apa saja faktor peinduikuing dan pe inghambat dalam me ingatasi 

ke isuilitan me imbaca dan me inuilis Al-Quir‟an siswa SMP Ne ige iri 1 Bajeing 

Kabuipatein Gowa. Hasil pe ineilitian me inuinjuikkan bahwa peiran guirui peindidikan 

agama Islam tidak hanya se ike idar me imbe irikan arahan dan me imbina teitapi juiga 

seiorang guirui haruis me ilatih seitiap siswa deingan cara me imbe irikan tuigas-tuigas 

uintuik me induikuing pe irke imbangan beilajarnya.  

                                                           
13

 Khusnul Khotima, “Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Mengatasi Kesulitan 

Membaca Dan Menulis Al-Qur'an Ssiswa SMP NegeriI 1 Bajeng Kabupaten Gowa,” (Skripsi, 

Universitas Muhammadiyah Makassar, 2020) 
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4. Peineilitian oleih Cici Feiriyani,
14

 2021 deingan juiduil “Uipaya Guirui Peindidikan 

Agama Islam dalam Me ingatasi Keisuilitan Baca Tuilis Al-Quir‟an di UiPT SMP 

Ne ige iri 2 Page ilaran Kabuipatein Pringseiwui”. Peine ilitian ini beirsifat deiskriptif 

kuialitatif deingan me itode i pe inguimpuilan data me ingguinakan me itode i obseirvasi, 

dokuime intasi, dan wawancara. Tuijuian pe ineilitian ini adalah uintuik me inge itahuii 

uipaya guirui pe indidikan agama Islam dalam me ingatasi keisuilitan baca tuilis Al-

Quir‟an seirta me inge itahuiuii faktor-faktor yang me injadi peinghambat dalam 

me ingatasi ke isuilitan baca tuilis Al-Quir‟an pada ke ilas VIII di UiPT SMP Neige iri 2 

Page ilaran. Dari hasil peine ilitian, dipeiroleih ke isimpuilan bahwa uipaya guirui 

pe indidikan agama Islam dalam me ingatasi keisuilitan baca tuilis Al-Qu ir‟an bagi 

pe iseirta didik di UiPT SMP Neige iri 2 Pageilaran teilah dilakuikan de ingan baik 

namuin te irnyata hasilnya masih kuirang maksimal diseibabkan oleih (1) peiseirta 

didik ke isuilitan dalam peine irapan huiruif-huiruif hijaiyah. (2) kuirangnya minat 

pe iseirta didik dalam pe imbe ilajaran baca tuilis Al-Quir‟an (3) kuirang te irseidianya 

sarana dan prasarana.  

5. Pe ineilitian oleih Muihammad Miftahuil Mauilana,
15

 2022 yang beirjuiduil “Peiran Guirui 

Agama dalam Me ingatasi Keisuilitan Meimbaca Al-Quir‟an (Stuidi Kasuis di MTs 

Ne ige iri 2 Bima)”. Pe ineilitian ini me ingguinakan pe inde ikatan kuialitatif deingan jeinis 

pe ineilitian stuidi kasuis. Tuijuian peineilitian ini adalah uintuik me inde iskripsikan 

teintang bagaimana uipaya guirui agama dalam me ingatasi keisuilitan me imbaca Al-

Quir‟an, seilain itui ke isuilitan apa saja yang dialami peise irta didik dalam me imbaca 

Al-Quir‟an, seirta faktor-faktor apa yang me induikuing dan me inghambat guirui aga,a 

                                                           
14

 Cici Feriyani, “Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Mengatasi Kesulitan Baca 

Tulis Al-Qur'an Di UPT SMP Negeri 2 Pagelaran Kabupaten Pringsewu”, (Skripsi, UIN Raden 

Intan Lampung, 2021) 
15

 Muhammad Miftahul Maulana, Muhammad Sulistiono, and Moh Eko Nasrulloh, 

“Peran Guru Agama Dalam Mengatasi Kesulitan Membaca Al-Qur‟an (Studi Kasus Di MTs 

Negeri 2 Bima),” Vicratina: Jurnal Pendidikan Islam 7, no. 9 (2022) 
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dalam me ingatasi keisuilitan me imbaca Al-Quir‟an. Hasil peine ilitian ini 

me inuinjuikkan bahwa uipaya guirui dalam me ingatasi ke isuilitan baca Al-Quir‟an 

muilai dari aktivitas peimbe ilajaran di ke ilas yaitui peimbiasaan me imbaca suirah-

suirah peinde ik se ibe iluim pe imbe ilajaran, me ingajarkan mateiri tajwid deingan me itodei 

ceiramah, tanya jawab, dan latihan/drill. 

Tabel 2. 1 

Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu 

No.  Nama dan Judul  Persamaan  Perbedaan  

1. Mu izayyanah, 

Uipaya Guirui 

Peindidikan 

Agama Islam 

dalam Meingatasi 

Keisuilitan Siswa 

Meimbaca Al-

Quir‟an di SMP 

Neigeiri 5 

Suimeineip 

1. Peindeikatan 

peineilitian 

kuialitatif  

1. Variabeil pada 

peineilitian 

teirdahuilui 

meingatasi 

keisuilitan 

siswa 

meimbaca Al-

Quir‟an, 

seidangkan 

peineilitian ini 

meingatasi 

keisuilitan 

siswa dalam 

baca tuilis Al-

Quir‟an 

2. Lokasi 

peineilitian 

pada 

peineilitian 

teirdahuilui di 

SMP Neigeiri 5 

Suimeineip, 

seidangkan 

peineilitian ini 

di SMA 

Neigeiri 1 

Puirwoharjo 

2.  Tiwi Muiniarsi 

Huisein, Peiran 

Guirui Peindidikan 

Agama Islam 

dalam Meingatasi 

Keisuilitan Baca 

Tuilis Al-Quir‟an 

1. Peindeikatan 

peineilitian 

kuialitatif  

2. Variabeil 

peiran guirui 

peindidikan 

agama 

1. Lokasi 

peineilitian 

pada 

peineilitian 

teirdahuilui di 

SMA Neigeiri 

1 Tatapaan, 
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Siswa di SMA 

Neigeiri 1 

Tatapaan 

Islam 

3. Variabeil 

meingatasi 

keisuilitan 

baca tuilis 

Al-Qu ir‟an 

seidangkan 

peineilitian ini 

di SMA 

Neigeiri 1 

Puirwoharjo 

3.  Khu isnuil 

Khotima, Pe iran 

Guirui Pe indidikan 

Agama Islam 

dalam Meingatasi 

Keisuilitan 

Meimbaca dan 

Meinuilis Al-Quir‟an 

Siswa SMP Neige iri 

1 Bajeing 

Kabuipatein Gowa 

1. Peindeikatan 

peineilitian 

kuialitatif  

2. Variabeil 

peiran guirui 

peindidikan 

Agama 

Islam 

3. Variabeil 

meingatasi 

keisuilitan 

meimbaca 

dan meinuilis 

Al-Qu ir‟an 

1. Lokasi 

peineilitian 

pada 

peineilitian 

teirdahuilui di 

SMP Neigeiri 1 

Bajeing 

Kabuipatein 

Gowa, 

seidangkan 

peineilitian ini 

di SMA 

Neigeiri 1 

Puirwoharjo 

4.  Cici Feiriyani, 
Uipaya Guirui 

Pe indidikan Agama 

Islam dalam 

Meingatasi 

Keisuilitan Baca 

Tuilis Al-Quir‟an di 

UiPT SMP Neige iri 2 

Page ilaran 

Kabuipatein 

Pringseiwui 

1. Peindeikatan 

peineilitian 

kuialitatif  

2. Variabeil 

meingatasi 

keisuilitan 

meimbaca 

dan meinuilis 

Al-Qu ir‟an 

1. Lokasi 

peineilitian 

pada 

peineilitian 

teirdahuilui di 

SMP Neigeiri 2 

Pageilaran 

Kabuipatein 

Pringseiwui, 

seidangkan 

peineilitian ini 

di SMA 

Neigeiri 1 

Puirwoharjo 

5.  Muihammad 

Miftahuil Mauilana, 

Pe iran Guirui Agama 

dalam Meingatasi 

Keisuilitan 

Meimbaca Al-

Quir‟an (Stuidi 

Kasuis di MTs 

Ne ige iri 2 Bima)  

1. Peindeikatan 

peineilitian 

kuialitatif 

2. Jeinis 

peineilitian 

stuidi kasuis  

3. Variabeil 

peiran guirui 

agama  

1. Variabeil pada 

peineilitian 

teirdahuilui 

meingatasi 

keisuilitan 

siswa 

meimbaca Al-

Quir‟an, 

seidangkan 

peineilitian ini 
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meingatasi 

keisuilitan 

siswa dalam 

baca tuilis Al-

Quir‟an 

2. Lokasi 

peineilitian 

pada 

peineilitian 

teirdahuilui di 
MTs Neige iri 2 

Bima, 

seidangkan 

peineilitian ini 

di SMA 

Neigeiri 1 

Puirwoharjo 

 

B. Kajian Teori 

1. Peran Guru Pendidikan Agama Islam  

a. Pengertian Guru Pendidikan Agama Islam 

Profeisi guirui muincuil seicara alamiah uintuik meinjawab 

keibuitu ihan orang tuia uintuik mampu i meindampingi anak-anaknya dalam 

meilatih keitrampilan ataui peingeitahuian yang leibih luias. Hal teirseibuit 

meinuinjuikkan bahwa guirui meiru ipakan orang-orang teirpilih yang 

meimiliki waktui khuisuis uintuik meimbeirikan peindidikan dan 

peimbeilajaran pada peiseirta didik. Guirui adalah orang yang meimpuinyai 

keimampuian baik teinaga dan fikiran uintuik dapat meilatih beirbagai 

keimampuian anak uintuik masa deipannya.
16

 

Guirui diseibuit guirui PAI kareina tuigas uitamanya teirleitak pada 

keimampuian meimbeilajarkan bagaimana agama Islam bisa dipahami 

                                                           
16

 Dedi Sahputra Napitupulu, Etika Profesi Guru Pendidikan Agama Islam, (Sukabumi: 

Haura Utama, 2020), hal 20 
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dan dilaksanakan oleih peiseirta didik seicara teipat dan proporsional. 

Proseis meingeitahuii, meimahami dan meingaplikasikan tidak seimuidah 

meimbalik teilapak tangan. Peirlui proseis yang matang, lama, kontinui 

ataui sisteimatis. Oleih kareina itui, peirlui ada proseis yang dilakuikan 

seicara sadar uintuik meingeimbangkan seiluiruih poteinsi yang dimiliki 

manuisia agar agama Islam dapat difuingsikan seibagai solu isi uintuik 

meinye ileisaikan probleimatika keihiduipan masyarakat.
17

 

Guirui peindidikan agama Islam adalah seiorang peindidik yang 

beirtangguing jawab dalam peirkeimbangan jasmani dan rohani uintuik 

meingu ibah tingkah lakui individui seisuiai deingan ajaran agama Islam 

agar meincapai tingkat keideiwasaan seirta meimbeintuik keipribadian 

muislim yang beirbuidi peikeirti yang didapat dalam keihiduipan seihari-hari 

dan ajaran agama teirseibuit dijadikan seibagai peidoman, dan peituinjuik 

hiduipnya, seihingga meindapat keibahagiaan duinia akhirat.
18

 Seidangkan 

meinuiru it M.Masjkuir guirui peindidikan agama Islam adalah gu irui yang 

meingajar bidang stuidi Peindidikan Agama Islam yang meimpuinyai 

keimampuian seibagai peindidik seirta beirtangguing jawab teirhadap 

peiseirta didik.
19

 

  

                                                           
17

 M Saekan Muchith, “Guru PAI Yang Profesional,” Jurnal Quality Vol 4, no. 2, 2017, 

hal 220 
18

 Zida Haniyyah, “Peran Guru PAI Dalam Pembentukan Karakter Islami SIswa Di 

SMPN 03 Jombang,” Irsyaduna: Jurnal Studi Kemahasiswaaan 1, no. 1, 2021, hal 78 
19
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b. Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam 

Yang dimaksuid deingan kompeiteinsi guirui agama adalah 

keicakapan guirui agama dalam meilaksanakan tuigasnya dalam 

peingeirtian peimilikan peingeitahuian, keitrampilan dan keimampu ian yang 

dituintuit oleih jabatan guirui agama. Adapuin kompeiteinsi guirui agama 

dimaksuidkan weiweinang guirui agama dalam meimuituiskan seisuiatui 

seibagai uipaya meimbantui siswa meinuijui keipada keideiwasaan.  

Adapuin kompeiteinsi guirui agama adalah seibagai beirikuit:
20

 

1) Peinguiasaan bahan peilajaran 

Deingan kompeiteinsi ini, guirui agama meimiliki beikal 

mateirial dalam artian guirui agama meinguiasai bahan ajar yang 

diguinakan dalam proseis beilajar meingajar.  

2) Mampui meingeilola program beilajar meingajar 

Uintuik meincapai tuijuian instruiksional guirui agama wajib 

meimiliki kompeiteinsi meingeilola proseis beilajar meingajar, kareina 

tanpa kompeiteinsi ini guirui akan keisuilitan uintuik meimbantui siswa 

uintuik meiraih tuijuian instruiksionalnya. 

3) Mampui meingeilola keilas 

Kompeiteinsi guirui agama dalam meingeilola keilas 

meinuinjuikkan adanya inteiraksi antara guirui agama deingan siswa 

dalam keigiatan beilajar dalam keilas, yang meimandang siswa adalah 

manuisia yang haruis dihormati oleih guirui agama. 
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4) Mampui meingguinakan meidia/suimbeir 

Peingguinaan meidia/suimbeir dalam proseis beilajar meingajar 

sangat peinting oleih kareina itui meineintuikan dalam uisaha 

peincapaian tuijuian peingajaran yaitui tuijuian instruiksional (seicara 

seimpit) dan tuijuian kuirikuileir (seicara luias).  

5) Mampui meingeilola intruiksi beilajar meingajar 

Kompeiteinsi guirui agama dalam meingeilola inteiraksi beilajar 

meingajar ini juiga sangat peinting dalam peincapaian tuijuian 

instruiksional khuisuis dan tuijuian instruiksional uimuim. Hal ini juiga 

dalam rangka peincapaian tuijuian kuirikuileir bidang stuidi peindidikan 

agama Islam. 

6) Meimiliki keimampuian peinilaian preistasi beilajar siswa seicara 

obyeiktif dan meimpeirguinakan hasilnya uintuik keipeintingan proseis 

peindidikan anak-anak 

Kompeiteinsi diatas meimbeirikan indikasi bahwa guirui agama 

haruis beituil-beituil mampui meingguinakan alat-alat peinilaian agar 

dapat meingeitahuii dan meineintu ikan apakah suiatui hasil beilajar yang 

diinginkan beinar-beinar teilah teircapai dan sampai dimana hasil 

beilajar yang dinginkan itui teilah teircapai. 

7) Mampui meimahami fuingsi dan program layanan bimbingan dan 

peinyuiluihan di seikolah. 

Deingan kompeiteinsi ini guirui agama diharapkan mampui 

meimbeirikan bimbingan pada siswanya deingan meinaruih peirhatian 
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teirhadap peirkeimbangan fisik dan psikis yang seihat dikalangan 

siswanya. Peirlui diteigaskan bahwa guirui agama, didalam 

meilaksanakan program layanan bimbingan dan peinyuiluihan 

teirseibuit heindaknya meilihat seisuiai deingan kondisi seikolah.  

c. Peran Guru Pendidikan Agama Islam Sebagai Pendidik 

Guirui peindidikan agama Islam dalam bahasa arab dikeinal 

deingan seibuitan “al muia‟lim” ataui “al uistadz” yang beirtuigas 

meimbeirikan ilmui pada majeilis ta‟lim (teimpat meimpeiroleih ilmui). 

Dalam hal ini al muia‟lim ataui al uistadz juiga meimpuinyai peingeirtian 

orsng ysng meimpuinyai tuigas uintuik meimbanguin aspeik spirituialitas 

manuisia.
21

 Peiranan guirui Peindidikan Agama Islam seilain beiruisaha 

meimindahkan ilmui, juiga haruis meinanamkan nilai-nilai agama Islam 

keipada anak didiknya agar meireika bisa meingaitkan antara ajaran 

agama dan ilmui peingeitahuian uimuim.
22

 

Guirui seibagai peindidik adalah orang yang peikeirjaannya 

meingarahkan, meimbimbing, meingajar, meimeilihara, dan meilatih 

peiseirta didik.
23

 Mengarahkan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 

artinya menunjukkan, yakni guru sebaiknya memberikan petunjuk 

kepada peserta didik untuk melakukan hal-hal yang bersifat positif.
24

 

Membimbing yaitu membantu peserta didik yang mengalami kesulitan 
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dalam belajar dan mengembangkan prestasi murid melalui kegiatan-

kegiatan kreatif di berbagai bidang.
25

 Mengajar yakni guru bertugas 

memberikan pengajaran di dalam kelas dengan menyampaikan 

pelajaran agar peserta didik memahami dengan baik semua 

pengetahuan yang telah disampaikan.
26

 Memelihara berarti guru 

berperan menjadi sumber norma kedewasaan bagi peserta didik, 

contohnya peserta didik akan meniru segala perbuatan dan penampilan 

guru, oleh karena itu guru hendaknya memberikan contoh tentang 

kebiasaan-kebiasaan yang baik terhadap peserta didik. Sebagai pelatih 

guru dituntut untuk memperhatikan perbedaan individu peserta 

didik/individual differences, karena proses pembelajaran memerlukan 

latihan untuk menunjukkan penguasaan kompetensi.
27

 

Menurut Lailatul Usriyah, guru adalah pendidik professional 

dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, 

melatih, menilai, mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak 

usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan 

menengah.
28

  

Sejatinya seorang guru harus kreatif dan berbakat dalam 

kegiatan belajar mengajar, baik dengan cara memberikan motivasi dari 

pengalaman kehidupan atau dengan motivasi berupa semangat dalam 
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belajar dan memberikan pandangan hidup kepada peserta didik 

mengenai penyesalan karena selalu menganggap remeh kegiatan 

belajarnya.
29

 

Guirui adalah peindidik keiduia seiteilah orang tuia yang sangat 

beirpeingaruih teirhadap keipribadian peiseirta didik dalam proseis 

peimbeilajaran. Seigala tingkah lakui yang dilakuikan oleih gu irui akan 

ditirui oleih peiseirta didik, misalnya jika peindidik beirlakui baik maka 

peiseirta didik mayoritas akan baik beigitui puin seibaliknya. Keibeiradaan 

guirui di seikolah dan di luiar seikolah adalah faktor uitama dalam 

meincapai tuijuian peindidikan. Guiru i seibagai peindidik meinganduing arti 

yang sangat luias, buikan hanya meimbeirikan peingajaran teitapi juiga 

haruis meimeinuihi eitika dan eisteitika dalam meinghadapi masalah-

masalah keihiduipan yang ada di masyarakat. 

Seibagai peindidik, guirui tidak hanya beirtuigas meimindahkan 

ilmui peingeitahuian (transfeir of knowleidgei) yang dikuiasainya keipada 

peiseirta didiknya, teitapi juiga haruis beiruisaha uintuik meimbeintu ik akhlak 

dan keipribadian peiseirta didiknya seihingga meinjadi pribadi yang leibih 

deiwasa dan meimiliki keiceirdasar inteileiktuial, eimosional dan spirituial 

yang matang dan dapat beirtangguing jawab.  

Seilain itui, seibagai peindidik guirui haruis mampui meimposisikan 

dirinya seibagai peingarah dan peimbina dalam peingeimbangan bakat dan 
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keimampuian peiseirta didik kei titik yang maksimal.
30

 Guru sebagai 

seorang pendidik tidak hanya tahu tentang materi yang akan diajarkan 

tetapi ia pun harus mempunyai kepribadian yang kuat untuk dijadikan 

panutan bagi peserta didiknya. Guru sebagai pendidik juga harus 

melatih ketrampilan, sikap dan mental peserta didik.
31

 

d. Peran Guru Pendidikan Agama Islam Sebagai Penilai 

Guirui haruis mampui meingu ikuir kompeiteinsi yang dicapai oleih 

peiseirta didik dari seitiap proseis peimbeilajaran uintuik meineintuikan 

rancangan atauipuin strateigi peindidikan beirikuitnya. Maka dari itui, guiru i 

haruisnya mampui meinyuisuin instruimein teis ataui non teis seirta mampui 

meimuituiskan apakah siswanya teilah meincapai peinguiasaannya seicara 

maksimal ataui beiluim.  

Seorang guru harus mampu mengukur kompetensi yang telah 

dicapai siswa dari setiap proses pembelajaran atau setelah beberapa 

unit pelajaran, sehingga guru dapat menentukan keputusan terhadap 

siswa tersebut, apakah perlu diadakan perbaikan serta menentukan 

rencana pembelajaran berikutnya baik dari segi materi ataupun rencana 

strateginya.
32

 

Kurangnya peran guru dalam proses penilaian dapat 

mengakibatkan dampak negatif berupa guru tidak dapat mengetahui 
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hasil pembelajaran yang telah dilakukan dan sejauh mana peserta didik 

telah mengetahui bahan yang telah diajarkan.
33

 

Eivaluiasi peimbeilajaran meiruipakan suiatui uisaha uintuik 

meimpeirbaiki kuialitas proseis peimbeilajaran. Beirbagai informasi yang 

dipeiroleih saat meilakuikan eivaluiasi teirseibuit dapat diguinakan seibagai 

peirbaikan kuialitas proseis beilajar meingajar pada keiseimpatan 

beirikuitnya.
34

 Seibagai peinilai ataui eivaluiator, guirui beirpeiran 

meingadakan eivaluiasi, yaitui peinilaian teirhadap hasil peincapaian 

peiseirta didik. Deingan meilakuikan peinilaian, keibeirhasilan peincapaian 

seirta peinguiasaan mateiri dapat dikeitahuii. Guirui meimiliki peiran yang 

sangat beisar dalam keibeirhasilan peimbeilajaran peiseirta didik, oleih 

kareina itui sangat peinting uintuik meilakuikan peinilaian seicara objeiktif. 

Terdapat beberapa hal yang harus dilakukan oleh seorang guru 

untuk mencapai tujuan penilaian, yaitu:
35

 

1. Keeping track. Guru harus mengumpulkan data dan informasi 

dalam kurun waktu tertentu untuk memperoleh gambaran tentang 

pencapaian kemajuan belajar peserta didik. 

2. Checking up. Guru perlu melakukan penilaian untuk mengetahui 

bagian mana dari materi yang belum dan sudah dikuasai oleh 

peserta didik. 

                                                           
33

 Muhammad Farizal Amir, “Peran Guru Sebagai Evaluator,” Jurnal Untan ((2019), hal 2 
34

 Akhmad Riadi, “Kompetensi Guru Dalam Pelaksanaan Evaluasi Pembelajaran,” Ittihad 

Jurnal Kopertais Wilayah XI Kalimantan Volume 15 No. 28 (2017), hal 52 
35

 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2019), hal 

15 



 

 

25 

3. Finding out. Untuk mencari, menemukan dan mendeteksi 

kekurangan, kesalahan atau kelemahan peserta didik dalam proses 

pembelajaran. 

4. Summing up. Untuk menyimpulkan tingkat penguasaan peserrta 

didik terhadap kompetensi yang telah ditetapkan. 

Kebanyakan guru memanfaatkan hasil evaluasi hanya untuk 

mengisi buku nilai. Hal tersebut tidak salah, tetapi sebenarnya hasil 

evaluasi tidak hanya untuk mengisi buku nilai. Guru seharusnya 

memanfaatkan hasil evaluasi untuk berbagai kepentingan sehingga 

pihak-pihak yang ikut bertanggung jawab dan memiliki perhatian yang 

tinggi terhadap proses pembelajaran peserta didik. Crooks 

menyimpulkan agar umpan balik yang ditimbulkan dari adanya 

evaluasi dapat bermanfaat untuk menjadi motivasi bagi peserta didik, 

maka dari itu harus difokuskan kepada kualitas pekerjaan peserta 

didik, cara yang spesifik sehingga pekerjaan peserta didik dapat 

ditingkatkan, dan peningkatan peserta didik yang harus dibandingkan 

dengan pekerjaan sebelumnya.
36

 

Peiran guirui dalam peinilaian antara lain meincakuip:
37

 

1) Meimilih dan meingeimbangkan meitodei peinilaian yang seisuiai 

deingan tuijuian peimbeilajaran 

2) Meingeimbangkan beirbagai macam instruimein peinilaian 
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3) Meinggabuingkan peinilaian kei dalam proseis peimbeilajaran 

4) Meilaksanakan peinilaian. 

2. Kesulitan Baca Tulis Al-Qur’an 

a. Faktor Penyebab Kesulitan Baca Tulis Al-Qur’an  

Seicara garis beisar, faktor yang meinye ibabkan mu incuilnya 

keisuilitan beilajar adalah duia hal beirikuit:
38

 

1) Faktor Inteirnal 

a) Daya ingat reindah. Daya ingat reindah sangat meimeingaruihi 

hasil beilajar anak didik. Meiskipuin anak suidah beilajar deingan 

giat teitapi daya ingatnya di bawah rata-rata maka hasilnya teitap 

akan kalah deingan anak lainnya yang meimpuinyai daya ingat 

leibih tinggi. 

b) Teirgangguinga alat-alat indra. Seiseiorang yang meingalami cacat 

mata teintui akan meirasa keisuilitan saat meimpeilajari seigala hal 

yang beirhuibuingan deingan duinia peinglihatan. Beigitui puila bagi 

orang yang meindeirita tuinaruingui, teintui ia akan keisuilitan saat 

meimpeilajari seini muisik dan seibagainya.  

c) Uisia anak. Hal ini juiga meimeingaruihi adanya gangguian beilajar 

pada anak. Di uisia yang teirlalui muida ataui yang suidah teirlalu i 

tuia dapat meinyeibabkan individui keisuilitan uintuik meineirima 

mateiri beilajar. 
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d) Jeinis keilamin. Anak peireimpuian biasanya leibih muidah dalam 

meimpeilajari hal-hal yang beirhuibuingan deingan ilmui sosial 

dibandingkan deingan ilmu i pasti. Seidangkan, anak laki-laki 

leibih meinyuikai peilajaran yang langsuing beirhuibuingan deingan 

praktik. 

e) Keibiasaan beilajar ataui ruitinitas. Seiorang anak yang teirbiasa 

beilajar deingan ruitin dan teirjadwal akan meingalani peirbeidaan 

preistasi dan peincapaian deingan anak yang beilajar deingan 

waktui yang tidak teirteintui seitiap harinya. 

f) Tingkat keiceirdasan (Inteileigeinsi). Meiskipuin buikan satu i-satuinya 

peineintui keiceirdasan seiseiorang, teitapi inteileigeinsi juiga 

beirpeingaruih pada keisuilitan beilajar meimbaca seiseiorang. 

g) Minat. Minat timbuil dalam diri seiseiorang uintuik meimeirhatikan, 

meineirima, dan meilakuikan seisuiatui tanpa ada yang meinyuiruih 

dan seisuiatui itui dinilai peinting dan beirguina bagi dirinya. Minat 

beilajar yang tinggi dapat meinuintuin anak uintuik beilajar leibih 

baik lagi. 

h) Eimosi (peirasaan). Eimosi juiga meimeingaruihi peincapaian 

keibeirhasilan suiatui hal. Dalam hal ini eimosi diartikan seibagai 

teirguigahnya peirasaan yang diseirtai deingan peiruibahan-

peiruibahan dalam tuibuih. Eimosi ituilah yang akan meimbantui 

meimpeirceipat proseis peimbeilajaran. 
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i) Motivasi ataui cita-cita. Motivasi yang tinggi teirceirmin dari 

keiteikuinan yang tidak muidah patah uintuik meincapai keisuikseisan 

walauipuin beirbagai keisuilitan meinghadang.  

j) Sikap dan peirilakui. Dalam kondisi dan peirilakui yang teirganggui 

teintuinya anak tidak dapat tuimbuih dan beirkeimbang seicara 

optimal. 

k) Konseintrasi. Anak deingan konseintrasi tinggi uintuik beilajar 

akan teitap beilajar meiskipuin banyak faktor yang 

meimeingaruihinya. 

l) Rasa peircaya diri. Seiseiorang yang meirasa dirinya mampu i 

meimpeilajari seisuiatui maka keiyakinannya itui yang akan 

meinuintuinnya meinuijui keibeirshasilan. 

m) Keimatangan ataui keisiapan. Dalam beilajar, keimatangan atau i 

keisiapan itui sangat meineintuikan. Oleih kareina itui, seitiap uisaha 

beilajar akan leibih beirhasil jika dilakuikan beirsamaan deingan 

tingkat keimatangan seiseiorang. 

2) Faktor Eiksteirnal 

a) Faktor keiluiarga. Keiluiarga meiruipakan puisat peindidikan yang 

uitama dan peirtama. Teitapi dapat juiga seibagai faktor yang 

meinye ibabkan keisuilitan beilajar. 

b) Suiasana ruimah. Deingan suiasana keiluiarga yang sangat ramai 

ataui gaduih, tidak muingkin anak dapat beilajar deingan lancar.  
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c) Keiadaan eikonomi. Eikonomi keiluiarga yang kuirang mampu i 

teirkadang meimbuiat anak leibih rajin dalam beikeirja meimbantui 

orang tuia meireika daripada beilajar. Seibaliknya, bagi anak yang 

teirlahir dalam keiluiarga deingan kondisi eikonomi yang 

beirleibihan akan meimbuiat meireika malas uintuik beilajar dan leibih 

meimilih uintuik beirseinang-seinang. 

d) Faktor seikolah. Yang dimaksuid seikolah addalah seimuia 

komponein yang ada dalam seikolah dan seimuia yang teirjadi saat 

proseis peimbeilajaran di keilas mauipuin di luiar keilas. Jika meitode i 

guirui dalam meingajar tidak seisuiai deingan anak didik atauipuin 

sarana dan prasarana yang ada diseikolah maka teintui akan 

meimpeingaruihi hasil beilajar anak didik. 

e) Lingkuingan sosial. Yang dimaksuid lingkuingan sosial adalah 

lingkuingan teinpat tinggal, aktivitas dalam masyarakat dan juiga 

teiman seipeirgauilan. Yang paling beirpeingaruih dari keitiga 

lingkuingan teirseibuit adalah lingkuingan teiman seipeirgauilan. 

Kareina teiman beirgauil meimpuinyai keiseimpatan yang leibih 

beisar dan ceipat masuik uintu ik meimeingaruihi teimannya. 

b. Bentuk Kesulitan Baca Tulis Al-Qur’an 

Keisuilitan adalah peirihal (keiadaan) suilit, keisuikaran, keisuilitan. 

Seidangkan kata suilit meimpuinyai arti suisah (diseileissaikan, dikeirjakan, 

dan seibagainya). Dalam meimahami Al-Quir‟an dibuituihkan peingeijaran 

dan meitodei peimbeilajaran seibagai alat uintuik meimuidahkan peimbaca 
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Al-Quir‟an. Pada dasarnya inti dari peingajaran meimbaca Al-Quir‟an 

adalah suiatui uisaha meimbeirikan ilmui peingeitahuian teintang meimbaca 

Al-Quir‟an deingan baik dan beinar seisuiai deingan kaidah ilmui Tajwid 

dan nantinya harapkan dapat meimahami, meireisapi, dan 

meingamalkannya. 

Seibagai alat uintuik meimuidahkan dalam meimahami meimbaca 

Al-Quir‟an dibuituihkan peingajaran dan meitodei peimbeilajaran. Pada 

dasarnya inti dari peimbeilajaran meimbaca Al-Quir‟an adalah suiatui 

uisaha meimbeirikan ilmui peingeitahuian teintang meimbaca Al-Quir‟an 

deingan baik dan beinar seisuiai kaidah ilmui tajwid dan nantinya 

diharapkan dapat meimahami, meireisapi dan dapat meingamalkannya.
39

 

Adapuin beintuik-beintuik keisuilitan yang lazimnya diteimuikan 

dalam proseis peimbeilajaran meimbaca Al-Quir‟an bagi siswa adalah 

seibagai beirikuit: 

1) Keisuilitan dalam peinguicapan pada buinyi-buinyi huiruif yang tidak 

ada padanannya dalam Bahasa Indoneisia, seipeirti Tsa, Kho, Sya, 

Sho, Dgo, Tho, Zho, „A dan Gho. 

2) Keisuilitan dalam meimahami huiruif yang beirsambuing, kareina 

Keitika disambuing beintuik huiru if meinjadi beiruibah. 

3) Keisuilitan dalam meingeinal tanda peinjang baik beiruipa Alif, Ya 

su ikuin/mati, mauipuin Waui suiku in/mati. 

4) Keisuilitan dalam meingeinal tanda baca seipeirti Tasydid/Syiddah.  

                                                           
39

 Muzayyanah, “Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Mengatasi Kesulitan 

Siswa Membaca Al-Quran Di SMP Negeri 5 Sumenep.” hal 46 



 

 

31 

5) Keisuilitan dalam meimprakteikkan huikuim bacaan tajwid seipeirti 

ikhfa. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Meinuiru it peindeikatannya peineilitian ini meingguinakan peineilitian 

kuialitatif. Peineilitian kuialitatif ini diguinakan kareina peineiliti tidak 

meingguinakan peirhituingan angka seipeirti peineiltian kuiantitatif. Peineilitian 

kuialitatif meiruipakan suiatui peineilitian yang beirmaksuid uintuik meimahami 

feinomeina teintang apa yang dialami oleih suibjeik peineilitian mislanya peirilakui, 

peirseipsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain seicara holistic dan deingan cara 

deiskripsi dalam beintuik kata-kata dan bahasa pada suiatui konteiks khu isuis yang 

alamiah seirta deingan meimanfaatkan beirbagai meitodei alamiah.
40

 

Penelitian kualitatif berkenaan dengan data yang bukan angka, 

mengumpulkan dan menganalisis data yang bersifat naratif. Metode penelitian 

kualitatif terutama digunakan untuk memperoleh data yang kaya, informasi 

yang mendalam tentang isu atau masalah yang telah dipecahkan. Metode 

kualitatif menggunakan focus group, interview secara mendalam, dan 

observasi berperan serta, dalam mengumpulkan data.
41

 

Jeinis peineilitian kuialitatif meimiliki sifat deiskriptif dan ceindeiruing 

meingguinakan analisis. Proseis dan makna leibih ditonjolkan dalam jeinis 

peineilitian ini deingan landasan teiori yang dimanfaatkan seibagai peimandui agar 

fokuis peineilitian seisuiai deingan fakta di lapangan. Peineilitian ini meingguinakan 

jeinis peineilitian stuidi kasuis yakni peimahaman yang meindalam meingeinai 
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alasan suiatui feinomeina ataui kasuis teirjadi dan dapat meinjadi dasar bagi riseit 

seilanjuitnya.
42

 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi peineilitian ini adalah di SMA Neigeiri 1 Puirwoharjo, 

Banyuiwangi. Peimilihan lokasi ini didasarkan pada keiinginan saya uintuik 

meingeitahuii apakah peimbeilajaran Baca Tuilis Al-Quir‟an di SMA Neigeiri 1 

Puirwoharjo beirjalan deingan baik dan mampui meimbuiat siswa pandai dalam 

meimbaca Al-Quir‟an. Deingan peimilihan lokasi ini peineiliti meingharapkan 

dapat meineimu ikan hal barui teiruitama teintang meingatasi keisuilitas siswa dalam 

Baca Tuilis Al-Quir‟an.  

C. Subyek Penelitian 

Meineintuikan suibjeik peineilitian pada peineilitian ini, peineiliti 

meingguinakan Teiknik puirposivei sampling adalah Teiknik peingambilan sampeil 

suimbeir data deingan peirtimbangan teirteintui.
43

 Suimbeir data uitama dalam 

peineilitian kuialitatif adalah kata-kata dan tindakan, seileibihnya adalah data 

tambahan seipeirti dokuimein dan lainnya. Dalam peineilitian ini, yang meinjadi 

suibyeik adalah Keipala Seikolah, seiluiruih Guirui Peindidikan Agama Islam, dan 

siswa SMA Neigeiri 1Puirwoharjo.  

                                                           
42

 Muhammad Ramdhan, Metode Penelitian, (Surabaya: Cipta Media Nusantara, 2021), 

hal 7 
43

 Demmy Deriyanto et al., “Persepsi Mahasiswa Universitas Tribhuwana Tunggadewi 

Malang Terhadap Penggunaan Aplikasi Tik Tok,” Jisip: Jurnal Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik 7, no. 

2, 2018, hal 78 



 

 

34 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teiknik peinguimpuilan data pada peineilitian ini meilipuiti: obseirvasi 

partisipasi pasif, wawancara semi terstruktur, dan dokuimeintasi. Adapuin 

peinguimpuilan data dilakuikan deingan: 

1. Obseirvasi Partisipasi Pasif 

Dalam peineilitian ini peineiliti meingguinakan jeinis obseirvasi 

partisipasi pasif yakni peineiliti datang di teimpat keigiatan orang yang 

diamati teitapi tidak ikuit teirlibat dalam keigiatan teirseibuit.
44

 Tahap obseirvasi 

teirdiri dari tiga tahapan, yaitui Peirtama, tahapan obseirvasi deiskriptif 

tahapan dimana peineiliti beiluim meimbawa masalah yang akan diteiliti 

seihingga peineiliti meilakuikan peinjeilajahan uimuim dan meinyeiluiruih, 

meilakuikan deiskripsi teirhadap seimuia yang dilihat, dideingar, dan dirasakan. 

Seimuia data direikam akibatnya hasil obseirvasi disimpuilkan dalam keiadaan 

yang beiluim teirtata (keisimpuilan peirtama). Keiduia, tahap obseirvasi teirfokuis 

tahapan dimana peineiliti suidah meilakuikan peinyeideirhanaan obseirvasi 

uintuik difokuiskan pada aspeik teirteintui. Keitiga, tahap obseirvasi teirseileiksi di 

ana pada tahap ini, peineiliti teilah meineimuikan karakteiristik, peirsamaan ataui 

peirbeidaan, keisamaan antarkateigori, seirta meineimuikan pola huibuingan 

antara atui kateigori deingan kateigori yang lain.
45

 

2. Wawancara seimi teirstruiktuir 

Dalam peineilitian ini peineiliti meingadakan wawancara langsuing 

deingan orang yang meingeitahuii objeik yang akan diteiliti uintuik 

                                                           
44

 Marwadani, Praktis Penelitian Kualitatif (Teori Dasar Dan Analisis Data Dalam 

Perspektif Kualitatif) (Yogyakarta: Penerbit Deepublish, 2020), hal 55 
45

 Marwadani, Praktis, 56. 



 

 

35 

meindapatkan informasi yang teipat. Peineiliti meingguinakan jeinis 

wawancara seimi teirstruiktuir (Seimistru ictuireid Inteirvieiw), jeinis wawancara 

ini teirmasuik dalam kateigori in-deipth inteirvieiw, dimana dalam 

peilaksanannya leibih beibas bila dibandingkan wawancara teirstruiktuir. 

Tuijuian dari wawancara jeinis ini adalah meineimuikan peirmasalahan yang 

leibih teirbu ika, dimana pihak yang diajak wawancara diminta peindapat, dan 

idei-ideinya.
46

 

Jeinis-jeinis peirtanyaan dalam wawancara kuialitatif meinuiru it Patton 

teirdiri atas einam peirtanyaan yang seiring beirkaitan, yaitui:
47

 

a. Peirtanyaan yang beirkaitan deingan peingalaman 

b. Peirtanyaan yang beirkaitan deingan peindapat 

c. Peirtanyaan yang beirkaitan deingan peirasaan 

d. Peirtanyaan teintang peingeitahuian 

e. Peirtanyaan yang beirkaitan deingan indeira 

f. Peirtanyaan yang beirkaitan deingan latar beilakang ataui deimografi. 

3. Dokuimeintasi 

Dokuimeintasi yakni dapat beiruipa catatan, transkrip, buikui, suirat 

kabar, majalah, notuilein, ataui rapat dan seibagainya. Peineiliti meingguinakan 

dokuimeintasi uintuik meinguimpuilkan dokuimein-dokuimein yang dipeiroleih 

peineiliti saat meilakuikan obseirvasi di teimpat peineilitian, dokuimein teirseibuit 

dapat beiru ipa dokuimein teirtuilis, arsip, foto, dan seibagainya. Peineiliti 
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meingguinakan meitodei ini uintuik meimpeiroleih data yang dipeirluikan yang 

beirkaitan deingan juiduil dan fokuis peineilitian yang teilah disiapkan.  

E. Analisis Data  

Dalam peineilitian ini meingguinakan modeil inteiraktif mileis and 

Huibeirman. Modeil inteiraktif adalah modeil dimana data dapat dikomuinikasikan 

antara satui bagian data deingan bagian data yang lain yang beirsifat inteiraktif. 

Analisis data ini teirdiri dari peinguimpuilan data, kondeinsasi data, peinyajian 

data dan keisimpuilan ataui veirifikasi.
48

 

1. Peinguimpu ilan data  

Pada langkah ini peineiliti meilakuikan peinguimpuilan data deingan 

teiknik obseirvasi pastisipasi pasif, wawancara seimi teirstruiktuir, dan 

dokuimeintasi. 

2. Kondeinsasi data 

Kondeinsasi data meingacui pada proseis peimilihan peimfokuisan, 

peinye ideirhanaan, peingabstrakan, dan/ataui meinguibah data yang muincuil, 

catatan lapangan yang dituilis, wawancara transkrip, dokuimein, dan bahan 

eimpiris lainnya. 

3. Peinyajian data 

Data yang teilah dikondeinsasi, disajikan dalam beintu ik uiraian 

kalimat. Peinyajian data seibagai seikuimpuilan informasi yang teirkompreis, 

seihingga meimbeiri keimuingkinan adanya peinarikan keisimpu ilan dan 
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peingambilan tindakan. Meilaluii peinyajian data dapat dipahami apa yang 

seidang teirjadi dan apa yang haruis dilakuikan. 

4. Keisimpuilan ataui Veirifikasi 

Peinarikan keisimpuilan ataui veirifikasi data meiruipakan keigiatan 

uintuik meinaraik makna dari data yang ditampilkan. Pada tahap ini peineiliti 

beiruisaha meincari meikna dari data yang teilah dikondeinsas0i dan disajikan 

deingan jalan meimbandingkan, meincari pola, catatan dilapangan, teima, 

huibuingan peirsamaan, meingeilompokkan dan meimeiriksa hasil yang 

dipeiroleih dalam peineilitian.
49

  

F. Keabsahan Data 

Bagian ini meimuiat bagaimana u isaha-uisaha yang heindak dilakuikan 

oleih peineiliti uintuik meimpeiroleih keiabsahan data yang diteimuii di lapangan. 

Pada peineilitian ini, Teiknik peimeiriksaan keiabsahan data meingguinakan Teiknik 

trianguilasi. Teiknik trianguilasi adalah Teiknik peimeiriksaan data deingan 

meimanfaatkan pihak keitiga dari data teirseibuit seibagai peingeiceik ataui 

peimbanding guina meiningkatkan peimahaman peineiliti teirhadap fakta dan 

datanya.
50

 

1. Trianguilasi Suimbeir 

Trianguilasi suimbeir uintuik meinguiji keiabsahan data dilakuikan 

deingan cara meingeiceik data yang teilah dipeiroleih meilaluii beibeirapa suimbeir. 
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Singkatnya trianguilasi suimbeir adalah meindapatkan data dari suimbeir yang 

beirbeida deingan Teiknik yang sama.
51

 

2. Trianguilasi Teiknik 

Trianguilasi Teiknik adalah peineiliti meingguinakan Teiknik 

peinguimpu ilan data yang sama deingan suimbeir data yang beirbeida. Teiknik 

peinguimpu ilan data yang diguinakan adalah Teiknik wawancara dan Teiknik 

obseirvasi.
52

 

G. Tahap-tahap Penelitian 

1. Tahap Pra-Peineilitian Lapangan meilipu iti: 

a. Meinyu isuin reincana peineilitian 

b. Meimilih lapangan peineilitian 

c. Meimilih dan meimanfaatkan informasi 

2. Tahap Peilaksanaan Peineilitian meilipuiti: 

a. Meimahami latar beilakang peineilitian 

b. Meingadakan peineilitian dan meingu impuilkan data 

c. Seiteilah data teirkuimpuil, maka keimuidian data dikeilompokkan dan 

dianalisis 

d. Meinyu isuin laporan 

3. Tahap Akhir Peineilitian meilipuiti: 

a. Meinyu isuin keirangka laporan 

b. Peirincian keirangka laporan keidalam pokok-pokok 

c. Meimbuiat lapora akhir (final)  
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

A. Gambaran Umum SMA Negeri 1 Purwoharjo 

1. Sejarah Singkat SMA Negeri 1 Purwoharjo 

SMA Neigeiri 1 Puirwoharjo meiruipakan salah satui Seikolah 

Meineingah Atas yang ada di Keicamatan Puirwoharjo, Kabuipatein 

Banyuiwangi, Provinsi Jawa Timuir. Beirdiri pada tanggal 09 Oktobeir 1982 

deingan Nomor Pokok Seikolah Nasional (NPSN) 20525860 beirdasarkan 

Suirat Keipu ituisan Meinteiri Peindidikan dan Keibuidayaan nomor 028/O/1982. 

Leitak geiografis SMA Neigeiri 1 Puirwoharjo beirada di Jalan Slameit Cokro 

Duisuin Cuirah Peicak Deisa Puirwoharjo Keicamatan Puirwoharjo Kabuipatein 

Banyuiwangi deingan kodei pos 68483. SMA Neigeiri 1 Pu irwoharjo 

meineimpati areia tanah seiluias 25.665 m². Meimiliki statuis Neigeiri, SMA 

Neigeiri 1 Puirwoharjo juiga teirakreiditasi A deingan juiruisan ataui peiminatan 

IPA dan IPS. 

2. Visi dan Misi SMA Negeri 1 Purwoharjo 

a. Visi SMA Negeri 1 Purwoharjo 

Meinceitak manuisia yang cakap, beirpreistasi, uingguil dalam IMTAQ, 

IPTEiK dan beirwawasan lingkuingan. 

b. Misi SMA Negeri 1 Purwoharjo 

1) Meilaksanakan peimbeilajaran yang beirtaqwa, beirkarateir, peiduili dan 

beirbuidaya lingkuingan 
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2) Meilaksanakan peimbeilajaran seicara optimal beirdasarkan Proseiduir 

Opeirasi Standart (POS) 

3) Meilaksanakan peimbeilajaran beirbasis teiknologi informasi dan 

mu iltimeidia 

4) Meingeimbangkan peimbeilajaran beirbasis billinguial 

5) Meingeimbangkan peimbeilajaran keiwirauisahaan dan lifei skill 

6) meingeimbangkan keirjasama deingan peirguiruian tinggi neigeiri dan 

swasta 

7) Meingeimbangkan lingkuingan cleian and greiein school 

8) Meilakuikan peimbiasaan dan buidaya seikolah baik uicapan, sikap, 

peirbuiatan didalam lingkuingan seikolah yang meinceirminkan nilai-

nilai peindidikan karakteir 

9) Meingoptimalkan peimbeilajaran peindidikan lingkuingan hiduip 

(monolitik) 

10) Meinginteigrasikan mateiri lingkuingan hiduip pada mata peilajran 

wajib, muiatan lokal dan peingeimbangan diri 

11) Meimbeintuik laskar hijaui seibagai wadah keilompok peirwakilan 

keilas yang peiduili lingkuingan. 

3. Tujuan SMA Negeri 1 Purwoharjo 

a. Meiningkatkan keiimanan dan keitaqwaan siswa keipada Tuihan Yang 

Maha E isa 
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b. Meingeimbangkan poteinsi siswa agar meinjadi warga neigara yang 

beirakhlak muilia, seihat, beirilmui, cakap, kreiatif, mandiri, beirbuidaya, 

deimokratis, dan beirtangguing jawab 

c. Meingeimbangkan poteinsi siswa agar meimiliki wawasan keibangsaan, 

meimahami dan meinghargai keianeikaragaman buidaya bangsa Indoneisia 

d. Meingeimbangkan poteinsi siswa agar dapat meingeimbangkan ilmui 

peingeitahuian dan teiknologi 

e. Meingeimbangkan poteinsi siswa agar mampui meingeimbangkan 

billingu ial 

f. Meingeimbangkan poteinsi siswa agar meimiliki keipeiduilian teirhadap 

lingkuingan hiduip, deingan seicara aktif tuiruit meimeilihara dan 

meileistarikan lingkuingan hiduip, seirta meimanfaatkan suimbeir daya alam 

seicara eifeiktif dan eifisiein seirta beirkeisinambuingan 

g. Meinyiapkan siswa uintuik bisa meilanjuitkan kei peirguiruian tinggi 

h. Meimbeikali siswa deingan ilmui peingeitahuian, teiknologi, dan seini agar 

mampu i mandiri mauipuin meilaluii jeinjang peindidikan yang leibih tinggi 

i. Meimbeikali siswa deingan kompeiteinsi peingeimbangan diri di bidang 

seini dan olahraga 

j. Meimbeikali siswa deingan keitrampilan-keitrampilan teirhadap 

peingolahan sampah/limbah di seikitarnya seihingga dapat meinghasilkan 

sikap einteirpreineiuirship dan meinambah peindapatan. 
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B. Penyajian Data dan Analisis 

1. Peran Guru Pendidikan Agama Islam Sebagai Pendidik dalam 

Mengatasi Kesulitan Baca Tulis Al-Qur’an di SMA Negeri 1 

Purwoharjo 

Gu ina meimpeiroleih informasi teintang peiran guirui PAI seibagai 

peindidik dalam meingatasi keisuilitan baca tuilis Al-Quir‟an di SMA Neieigeiri 

1 Puirwoharjo, peineiliti meilakuikan peinguimpuilan data meilaluii wawancara 

deingan beibeirapa informan seicara langsuing, diantaranya guirui Peindidikan 

Agama Islam, beibeirapa siswa-siswi, dan wakil keipala seikolah kuirikuiluim.  

Seibeiluim wawancara deingan informan yang lainnya, teirleibih 

dahuilui saya meilakuikan wawancara deingan Guirui Peindidikan Agama Islam 

keilas 10 di SMA Neigeiri 1 Puirwoharjo yakni Bapak Zainal Arifin 

meingeinai seberapa banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam baca 

tulis Al-Qur‟an. 

“Banyak seikali saya meineimuikan siswa yang beiluim bisa meimbaca 

Al-Quir‟an, dalam satui keilas muingkin hanya 60 peirsein siswa yang 

bisa meimbaca Al-Quir‟an deingan lancar, muingkin juiga kareina ini 

seikolah uimuim. Sebagian siswa juga meinganggap jika suidah 

beirada di Seikolah Meineingah Atas itui buikan waktuinya uintuik 

meimuilai beilajar meimbaca Al-Quir‟an.”
53

 

 

Dalam konteiks peimbeilajaran baca tuilis Al-Quir‟an teintuinya guiru i 

adalah orang peirtama yang mengarahkan peserta didik yakni salah satunya 

dengan meimbeirikan seimangat dan motivasi keipada seimuia siswa akan 

peintingnya baca tuilis Al-Quir‟an. Seibagaimana yang dikatakan Bapak 

Zainal: 
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“Seitiap hari saya sampaikan kei anak-anak, Al-Quir‟an itui jangan 

hanya dijadikan pajangan sebab membaca dan menulis Al-Qur‟an 

merupakan perkara wajib setiap muslim. Dan seibeinarnya di seitiap 

rak buikui yang ada di keilas itui suidah diseidiakan seimuia kitab suici 

seisuiai agama masing-masing, yang tentunya terdapat kitab Al-

Qur‟an karena mayoritas dari anak-anak itu beragama Islam.”
54

 

 

Dari hasil wawancara deingan Bapak Zainal, dapat dipahami bahwa 

seibeinarnya masih banyak siswa-siswi yang keisuilitan bahkan beiluim bisa 

meimbaca Al-Quir‟an, teitapi lancar dalam meinuilis Al-Quir‟an. Seibagai 

peindidik beiliaui suidah meimotivasi peiseirta didiknya uintuik giat meimbaca 

Al-Quir‟an. 

Selanjutnya saya mengajukan pertanyaan tentang bagaimana cara 

untuk membimbing peserta didik yang mengalami kesulitan dalam baca 

tulis Al-Qur‟an. Sebagaimana yang disampaikan oleh Bapak Zainal: 

“Ketika saya mengetahui ada anak yang mengalami kesulitan 

dalam baca tulis Al-Qur‟an yang tergolong sangat rendah 

kemampuannya, saya secara pribadi di luar jam pelajaran menemui 

anak tersebut dan menanyakan alasan ia tidak bisa baca tulis Al-

Qur‟an. Dari situ saya mengajak anak tersebut untuk belajar 

mengaji dengan saya diluar jam pelajaran atau bahkan diluar 

sekolah sekalipun tanpa dipungut biaya.”
55

 

 

Terlihat usaha dari bapak Zainal dalam membimbing peserta didik 

yang mengalami kesulitan dalam baca tulis Al-Qur‟an. Setelah pernyataan 

tersebut saya menanyakan apakah ada metode atau cara khusus dalam 

mengajarkan baca tulis Al-Qur‟an kepada peserta didik? 

“Sebenarnya saya menyesuaikan dengan kemampuan anak-anak 

dan kebanyakan dari anak-anak itu menggunakan Metode Qiroati 

jadi saya juga menggunakan metode tersebut. Selain itu tidak ada 
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cara yang khusus untuk mengajarkan baca tulis Al-Qur‟an kepada 

anak-anak yang mengalami kesulitan”
56

 

 

Selanjutnya saya menanyakan bagaimana pelaksanaan dari 

kegiatan tersebut. Sebagaimana yang disampaikan oleh Bapak Zainal 

berikut: 

“Saya akui memang sampai saat ini belum ada anak yang 

menghubungi saya kembali setelah saya menyampaikan ajakan 

tersebut. Seperti yang sudah saya sampaikan di awal bahwa anak-

anak mungkin merasa malu untuk mengakui bahwa dirinya belum 

lancar dalam baca tulis Al-Qur‟an karena sudah duduk di bangku 

SMA”
57

 

 

Pembiasaan-pembiasaan mengenai pembelajaran yang sudah 

disampaikan terutama baca tulis Al-Qur‟an sangat diperlukan, 

sebagaimana yang disampaikan berikut: 

“Anak-anak sangat perlu dibiasakan dalam hal-hal yang baik 

termasuk membaca Al-Qur‟an. Di SMA Negeri 1 Purwoharjo 

sendiri ada beberapa pembiasaan untuk menunjang kemampuan 

baca tulis Al-Qur‟an anak-anak yaitu yang pertama terdapat 

kegiatan mengaji bersama di masjid sekolah pada jam pelajaran ke-

0 hingga ke-1, yang kedua yaitu sebelum pembelajaran dimulai ada 

pembacaan Asmaul Husna yang diikuti oleh semua warga 

sekolah”
58

 

 

Selanjutnya saya menanyakan untuk mengatasi kesulitan baca tulis 

Al-Qur‟an apakah ada kegiatan-kegiatan lain diluar pembiasaan yang 

dilakukan tersebut? 

“Tentunya ada. Setiap sebelum pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam di kelas, saya melatih kemampuan anak-anak dalam 

membaca Al-Qur‟an yakni dengan membaca beberapa surat 

pendek. Begitupun ketika sesudah pembelajaran, sebelum 
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mengucapkan salam saya mengajak anak-anak untuk membaca 

surat pendek.”
59

 

 

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan di kelas 10 IPS 3 

pada hari Senin tanggal 08 Mei 2023, pembacaan surat pendek diikuti oleh 

semua siswa dan dipimpin oleh Guru Pendidikan Agama Islam dan 

berlangsung dengan khidmat. Namun tentunya dalam melatih peserta didik 

dalam baca tulis Al-Qur‟an tidak hanya dengan kegiatan tersebut, 

sebagaimana yang disampaikan berikut: 

“Selain kegiatan tersebut, ketika terdapat materi pembelajaran PAI 

yang membahas tentang ayat-ayat Al-Qur‟an saya melatih 

kemampuan anak-anak dengan cara mempersilahkan mereka 

membaca ayat tersebut secara bersama-sama. Setelah membaca 

bersama biasanya dilanjutkan dengan cara bergiliran satu 

persatu.”
60

 

 

Sesuai dengan pernyataan dari salah satu siswa kelas 10 IPS 3 yang 

bernama Devina Novi Cornelia Lestari, yakni sebagai berikut: 

“Pada jam pelajaran Pendidikan Agama Islam memang selalu 

disertai dengan pembacaan surat pendek. Baik sebelum 

pembelajaran maupun sesudah pembelajaran. Ketika ada materi 

pembelajaran PAI yang terdapat ayat Al-Qur‟an juga selalu dibaca 

bersama-sama setelah itu dibaca secara bergantian.”
61

 

 

Pernyataan tersebut juga diperkuat dengan adanya penyataan yang 

sama dari salah satu siswa kelas 10 IPA 7 yang bernama Hafis Dandi R. 

Dengan pernyataan sebagai berikut: 

“Di setiap pembelajaran Pendidikan Agama Islam memang selalu 

dilakukan pembacaan surat pendek. Biasanya dibaca secara 

bersama-sama pada saat sebelum dan sesudah pembelajaran. Selain 

itu juga terkadang membaca beberapa ayat Al-Qur‟an pada saat 
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pembelajaran Pendidikan Agama islam sesuai dengan materi yang 

ada.”
62

 

Setelah mendengar pernyataan tersebut saya kembali menanyakan 

beberapa pertanyaan kepada beberapa siswa mengenai kegiatan-kegiatan 

lain yang diadakan diluar maupun disaat jam pelajaran yang bertujuan 

melatih kemampuan baca tulis Al-Qur‟an.  

“Kalau diluar jam pelajaran yaitu setiap pagi ada pembacaan 

Asmaul Husna. Selain itu tidak ada karena setahu saya teman-

teman sudah bisa membaca Al-Qur‟an meskipun tidak lancar 

sekali. Pernah ketika pembelajaran PAI Bapak Zainal mengajak 

siswa-siswi yang kesulitan membaca Al-Qur‟an untuk belajar 

dengan beliau secara pribadi.”
63

 

 

 
Gambar 4.1 

Observasi di kelas X IPS 3 SMA Negeri 1 Purwoharjo 

Seiteilah melakukan wawancara deingan Bapak Zainal Arifin dan 

beberapa siswa kelas 10, saya meineimu ii salah satui guirui PAI keilas 11 yang 

ada di SMA Neigeiri 1 Puirwoharjo beirnama Ibui Savina Ila Rahma uintuik 

meingajuikan beberapa peirtanyaan meingeinai siswa yang mengalami 

keisuilitan baca tuilis Al-Quir‟an. Seibagaimana yang disampaikan beirikuit: 

“Disini siswa yang keisuilitan dalam baca tulis Al-Qur‟an ada 

beberapa. Tetapi sebenarnya kalau untuk membacanya saja anak-

anak itu banyak yang bisa bahkan semuanya sudah bisa, namun 

yang bisa dikatakan lancar itu hanya beberapa. Kebanyakan yang 
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kurang lancar di bagian tajwid dan pada panjang pendeknya 

harakat.”
64

 

 

Sebagai seorang guru tentunya harus memiliki berbagai cara untuk 

mengatasi permasalahan yang terjadi di dalam pembelajaran, seperti yang 

disampaikan berikut: 

“Saya sebagai Guru Pendidikan Agama Islam selalu mengarahkan 

anak-anak didik saya untuk mau dan tetap belajar baca tulis Al-

Qur‟an. Tidak ada kata terlambat untuk belajar, apalagi itu 

merupakan kewajiban kita sebagai umat muslim. Karena anak-anak 

itu sering merasa malu untuk mengakui bahwa dirinya kurang 

lancar dalam baca tulis Al-Qur‟an.”
65

 

 

Selanjutnya saya menanyakan mengenai rutinitas apa saja yang 

dilakukan untuk membantu peserta didik yang kesulitan dalam baca tulis 

Al-Qur‟an maupun peserta didik yang sudah bisa baca tulis Al-Qur‟an 

yakni sebagai berikut: 

“Setiap pembelajaran Pendidikan Agama Islam saya 

menyempatkan untuk melatih kemampuan anak-anak dalam baca 

tulis Al-Qur‟an yakni dengan cara setiap pagi sebelum 

pembelajaran dimulai anak-anak setoran hafalan surat pendek 

secara individu dan maju ke depan satu persatu.”
66

 

 

 
Gambar 4.2 

Observasi di kelas XI IPS 2 SMA Negeri 1 Purwoharjo 
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Membaca surat pendek yang dilakukan setiap pagi sebelum 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam dimulai merupakan salah satu 

upaya Guru dalam melatih kemampuan peserta didik dalam baca tulis Al-

Qur‟an. Di luar rutinitas tersebut terdapat kegiatan lain yang dapat 

dijadikan salah satu cara untuk mengatasi kesulitan baca tulis Al-Qur‟an 

siswa SMA Negeri 1 Purwoharjo, sebagaimana yang disampaikan berikut: 

“Sempat ada beberapa anak yang mengutarakan keinginannya 

untuk belajar mengaji diluar jam pelajaran dengan saya. Tentunya 

dengan senang hati saya mengiyakan permintaan mereka dengan 

kembali memberikan ajakan untuk belajar mengaji bagi yang 

merasa masih kesulitan dalam baca tulis Al-Qur‟an.”
67

 

 

Selain itu terlihat salah satu cara Guru Pendidikan Agama Islam 

dalam mengatasi kesulitan baca tulis Al-Qur‟an yang dialami siswa, yakni 

sebagai berikut: 

“Selain yang sudah saya sampaikan tadi, sebisa mungkin ketika 

pembelajaran PAI berlangsung dan terdapat materi tentang ayat-

ayat Al-Qur‟an saya mengajak anak-anak untuk membaca ayat 

tersebut bersama-sama sebagai salah satu bentuk latihan dalam 

membaca Al-Qur‟an.”
68

 

Sama halnya deingan Bapak Mu ihtarom seilakui guirui PAI keilas 12 di 

SMA Neigeiri 1 Puirwoharjo, seibagai peindidik beiliaui beiruisaha uintuik 

meingatasi keisuilitan baca tuilis Al-Quir‟an meilaluii keigiatan yang ruitin 

dilakuikan saat peilaksanaan peimbeilajaran PAI. Seibagaimana yang 

disampaikan beirikuit: 

”Seitiap kali meimuilai peimbeilajaran kita meilakuikan tadaruis, tadarus 

dipimpin oleh salah satu siswa di kelas tersebut dan dilakukan 

secara bergiliran setiap jam pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam. Jadi ketika jam pelajaran Pendidikan Agama Islam anak-
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anak membawa Al-Qur‟an dari rumah dan ada yang membaca 

lewat aplikasi Qur‟an yang ada di ponsel masing-masing.”
69

 

 

Seiteilah beiliaui meinyampaikan hal teirseibuit, saya meilanjuitkan 

meingajuikan peirtanyaan yakni: Jika meilaluii tadaruis teirseibuit ada salah satui 

siswa yang teirnyata keisuilitan bagaimana soluisinya? 

”Kalaui uintuik meingatasi siswa yang keisuilitan baca Al-Quir‟an 

meimang tidak ada peineirapan dan peindampingan seicara teiratuir, 

kareina juimlah siswa yang beigitui banyak. Tapi yang jeilas kita 

seibagai peindidik seilalui meimbeirikan motivasi dan arahan keipada 

meireika deingan meineikankan bahwa Al-Quir‟an akan meimbeirikan 

syafaat di akhir zaman nanti”
70

 

 

Selain solusi yang disampaikan tersebut, Bapak Muhtarom sebagai 

Guru Pendidikan Agama Islam kelas 12 di SMA Negeri 1 Purwoharjo juga 

menyampaikan hal berikut: 

“Karena tadarus itu dilakukan secara rutin, dan dipimpin oleh 

siswa secara bergiliran maka nantinya akan terlihat kemampuan 

masing-masing individu. Dari hal tersebut apabila ia kedapatan 

kurang lancar dalam membaca Al-Qur‟an pasti akan malu dengan 

teman-teman sekelasnya. Bukan berarti kita sebagai Guru 

memanfaatkan moment tersebut, tetapi kita justru akan terus 

mendoktrin anak-anak jika membaca dan menulis Al-Qur‟an 

sangatlah penting. Dengan motivasi tersebut diharapkan anak-anak 

yang kurang lancar dalam membaca Al-Qur‟an akan memperbaiki 

kemampuannya.”
71

 

 

Guru Pendidikan Agama Islam senantiasa memberikan motivasi 

dan arahan kepada peserta didik untuk selalu membaca Al-Qur‟an dan 

menyampaikan beberapa keutamaan membaca Al-Qur‟an. Selain 

mengarahkan peserta didik untuk melangkah ke jalan yang baik, Guru 
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Pendidikan Agama Islam juga membimbing peserta didik yang mengalami 

kesulitan dalam baca tulis Al-Qur‟an dengan cara berikut: 

“Ketika saya mendapati siswa yang mengalami kesulitan dalam 

baca tulis Al-Qur‟an, pada saat setelah jam pelajaran Pendidikan 

Agama Islam saya datangi anak tersebut dan saya ajak bicara 

empat mata. Saya tanya siswa tersebut seperti mengapa tidak bisa 

mengaji dan lain sebagainya.”
72

 

 

Setelah pernyataan tersebut, saya kembali mengajukan pertanyaan 

mengenai cara dari Guru Pendidikan Agama Islam sendiri dalam 

mengajarkan baca tulis Al-Qur‟an. Sebagaimana yang disampaikan berikut 

ini: 

“Tidak ada cara atau pengajaran khusus mengenai baca tulis Al-

Qur‟an terutama bagi siswa yang mengalami kesulitan dalam baca 

tulis Al-Qur‟an. Hal tersebut tidak lain disebabkan karena jumlah 

siswa di SMA Negeri 1 Purwoharjo yang sangat banyak. Maka dari 

itu saya sebagai Guru tidak henti-hentinya memberikan 

pengetahuan kepada anak-anak mengenai keutamaan membaca dan 

menulis Al-Qur‟an.”
73

 

 

Selanjutnya saya mengajukan pertanyaan tentang pembiasaan-

pembiasaan yang dilakukan di kelas maupun di lingkungan sekolah yang 

dapat mendukung kemampuan baca tulis Al-Qur‟an siswa SMA Negeri 1 

Purwoharjo. Sebagaimana pernyataan berikut: 

“Pada saat jam pelajaran ke-0 yakni pukul 06.00 hingga bel masuk 

pada pukul 06.45 anak-anak takmir masjid mengadakan tadarus 

yang dilakukan di masjid sekolah. Kegiatan tersebut juga boleh 

diikuti oleh siswa-siswi selain anggota takmir. Setelah itu pada saat 

masuk jam pelajaran pertama, semua warga sekolah membaca 

Asmaul Husna.”
74
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Dari hasil keitiga wawancara deingan guirui PAI diatas, dapat 

dikeitahuii bahwa Guirui Peindidikan Agama Islam di SMA Neigeiri 1 

Puirwoharjo seibagai peindidik suidah meilakuikan beibeirapa uipaya guina 

meingatasi keisuilitan baca tuilis Al-Quir‟an. Uintuik meimbuiktikan peirnyataan 

dari keitiga Guirui Peindidikan Agama Islam diatas, saya meilakuikan 

wawancara keipada beibeirapa siswa-siswi SMA Neigeiri 1 Puirwoharjo. 

Hasil wawancara deingan siswa Deivina Novi Corneilia Leistari 

meingeinai peimbeilajaran baca tuilis Al-Quir‟an, yaitui:  

“Seipeingeitahuian saya seibagai siswa keilas 10 peimbeilajaran baca 

tuilis Al-Quir‟an di SMA Neigeiri 1 Puirwoharjo itui tidak ada. Keitika 

peimbeilajaran PAI juiga hanya meimbahas mateiri yang meimang 

suidah seisuiai deingan buikui. Teitapi seibeiluim meimuilai peimbeilajaran 

ada peimbacaan suirat peindeik seicara beirsama-sama, itui saja. 

Keibanyakan teiman-teiman juiga suidah bisa meingaji walauipuin tidak 

lancar, jadi tidak peirnah beilajar meingaji lagi di Seikolah Meineingah 

Atas.”
75

 

 

Seimeintara itui Hafis Dandi juiga meinyampaikan hal yang sama 

bahwa di SMA Neigeiri 1 Puirwoharjo tidak terdapat peimbeilajaran baca 

tuilis Al-Qu ir‟an. 

“Seitahui saya, seilama saya duiduik di keilas 10 SMA Neigeiri 1 

Puirwoharjo tidak ada peimbeilajaran baca tuilis Al-Quir‟an dan 

meimang tidak peirnah di ajari baca tuilis Al-Quir‟an seicara khuisuis. 

Pada saat peimbeilajaran PAI saja kadang-kadang ada meimbaca Al-

Qu ir‟an teitapi dilakuikan seicara beirsama-sama seisuiai mateiri 

peimbeilajaran di peirteimuian teirseibuit.”
76

 

 

Dari hasil wawancara deingan Kanaya Az Zahra selaku siswi kelas 

11 IPA 5, yaitui: 
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“Tidak ada peimbeilajaran khuisuis baca tuilis Al-Quir‟an, teitapi 

seijauih ini saya nyaman deingan peimbeilajaran PAI di keilas saya. 

Kareina guirui PAI yang eiasy going jadi tidak ada suiasana teigang di 

dalam keilas. Waktui peimbeilajaran PAI dimuilai kita seitoran hafalan 

suirat peindeik satui peirsatui, hanya itui saja. Guirui PAI tidak peirnah 

meingajari baca tuilis Al-Quir‟an siswanya seicara individui. Teitapi 

kita seilalui dibeiri motivasi uintu ik meimbaca dan meinuilis Al-Quir‟an 

kareina itui meiruipakan beikal uintuik nanti di hari akhir.”
77

 

 

Uintuik meimbuiktikan peirnyataan dari Guirui Peindidikan Agama 

Islam dan beibeirapa siswa, saya meilakuikan wawancara deingan Wakil 

Keipala Seikolah Kuirikuiluim yaitui Ibui Norma Hidayah. Seibagaimana yang 

teilah disampaikan beirikuit: 

“Meinuiruit pandangan saya seibagai wakil keipala seikolah SMA 

Neigeiri 1 Puirwoharjo, yang peirtama saya meilihat guiru i PAI di 

seikolah ini seicara peingeilolaan keilas dan seiteiruisnya masih dalam 

tahap proseis meimbuituihkan jam teirbang dari guirui PAI uintuik leibih 

banyak lagi. Yang keiduia kaitannya deingan keigiatan-keigiatan 

keiagamaan guirui PAI haruis beirpeiran peinting, kareina meiskipuin 

SMA Neigeiri 1 adalah seikolah uimuim teitapi mayoritas siswanya 

adalah muislim. Seipeirti halnya dalam meinyampaikan syiar 

keiagamaan, guirui PAI di SMA Neigeiri 1 Puirwoharjo masih kuirang 

maksimal dan kuirang meingeiksplorasi padahal fasilitas sarana dan 

prasarana suidah sangat meimadai. Seimeintara itui dalam hal 

meimbaca Al-Quir‟an seitiap pagi dilaksanakan ngaji beirjama siswa-

siswi takmir masjid yang bisa diikuiti oleih siswa yang lainnya, 

namuin anak-anak selain anggota takmir kuirang digeirakkan oleih 

guirui PAI. Jadi keisimpuilannya, keibanyakan Guirui PAI di sini yang 

dilakuikan itui masih seibatas meingajar saja.”
78

 

 

Dari hasil wawancara deingan wakil keipala seikolah, dapat dilihat 

bahwa guirui PAI di SMA Neigeiri 1 Puirwoharjo seibagai peindidik kuirang 

maksimal dan kuirang beireiksplorasi uintuik meingatasi keisuilitan siswa dalam 

baca tuilis Al-Quir‟an dan uintuik hal-hal diluiar peimbeilajaran di keilas. 
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2. Peran Guru Pendidikan Agama Islam Sebagai Penilai dalam 

Mengatasi Kesulitan Baca Tulis Al-Qur’an  

Gu ina meimpeiroleih informasi teintang peiran guirui PAI seibagai 

peinilai dalam meingatasi keisuilitan baca tuilis Al-Quir‟an di SMA Neieigeiri 1 

Puirwoharjo, peineiliti meilakuikan peinguimpuilan data meilaluii wawancara 

deingan beibeirapa informan seicara langsuing, diantaranya guirui Peindidikan 

Agama Islam, dan beibeirapa siswa-siswi.  

 Keipada keitiga guirui Peindidikan Agama Islam di SMA Neigeiri 1 

Puirwoharjo, peirtama saya meingajuikan peirtanyaan yang sama yakni: 

Bagaimana cara Bapak/Ibu sebagai Guru Pendidikan Agama Islam dalam 

mengevaluasi kemampuan baca tuilis Al-Quir‟an pada siswa-siswi? 

“Kalaui eivaluiasi seicara teiratu ir tidak ada, hanya pada saat uijian 

prakteik bagi keilas 12 dilaksanakan peinilaian meimbaca Al-Quir‟an. 

Dan yang beirweinang uintuik meinilai uijian prakteik teirseibu it adalah 

guirui keilas 12 seindiri. Jadi kita seibagai Guirui PAI keilas 10 dan 11 

hanya meingarahkan anak-anak saja.”
79

 

 

Kepada Bapak Zainal Arifin saya kembali mengajukan pertanyaan 

yakni bagaimana cara beliau dalam mengetahui apakah siswa tersebut 

mengalami peningkatan dalam kemampuan baca tulis Al-Qur‟an, beliau 

mengatakan bahwa: 

“Salah satu cara untuk mengetahui kemampuan anak-anak 

meningkat atau tidak biasanya saya lakukan penilaian dalam 

menulis ayat Al-Qur‟an sesuai dengan materi pembelajaran PAI. 

Karena melalui materi yang terdapat pembahasan ayat Al-Qur‟an 

kita bisa melakukan penilaian menulis dan membaca Al-Qur‟an. 

Jika pada materi umum agak sulit untuk menyelipkan baca tulis Al-

Qur‟an.”
80
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Hal serupa juga disampaikan oleh Ibu Savina yang mengatakan 

bahwa, 

“Meimang tidak ada peimbeilajaran uintuik baca tuilis Al-Quir‟an 

kareina juiga tidak diseidiakan jam peilajaran uintuik peimbeilajaran 

khu isuis baca tuilis Al-Quir‟an, teitapi biasanya pada beibeirapa mateiri 

yang teirdapat kanduingan ayat-ayat Al-Quir‟an saya meinuigaskan 

anak-anak uintuik meimbuiat kaligrafi seicara individu i uintuik 

meingeitahuii keimampuian meireika dalam meinuilis Al-Quir‟an.”
81

 

 

Pernyataan dari kedua Guru Pendidikan Agama Islam tersebut 

diperkuat dengan adanya pernyataan dari Bapak Muhtarom yang 

mengatakan bahwa, 

“Seipeirti yang suidah saya sampaikan seibeiluimnya, teirlalu i banyak 

siswa meinyeibabkan kita para guirui Peindidikan Agama Islam di 

SMA Neigeiri 1 Puirwoharjo keisuilitan dalam meinangani hal 

teirseibuit. Maka dari itui kita meinyeilipkan tadaruis seibeiluim 

peimbeilajaran guina meingeitahuii apakah ada peiningkatan dalam 

meimbaca Al-Quir‟an ataui tidak”
82

 

 

Meilanjuitkan peirnyataan dari Bapak Muihtarom seilakui guiru i 

Peindidikan Agama Islam keilas 12 di SMA Neigeiri 1 Puirwoharjo, saya 

keimbali meingajuikan peirtanyaan yaitu i: Jika dari keigiatan tadaruis teirseibuit 

tidak ada peiningkatan keimampuian siswa-siswi dalam baca tuilis Al-Quir‟an 

lalui bagaimana deingan uijian prakteik siswa-siswi teirseibuit? Apakah ada 

keimuingkinan tidak diluiluiskan uijian? 

“Kalaui keiinginan kita seibagai seiorang guirui, pasti haruis profeisional 

dalam meinilai hal-hal seipeirti itui. Di satui sisi, rasanya tidak adil 

jika tidak meiloloskan seiorang siswa hanya kareina dia keisuilitan 

dalam satui hal. Teitapi seicara pribadi, saya ingin hal itui dijadikan 

seibagai peirhatian bagi siswa-siswi bahwa meingaji itui peinting.”
83
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Seimeintara itui, meinuiruit Ibui Savina seilakui guirui Peindidikan Agama 

Islam keilas 11 di SMA Neigeiri 1 Puirwoharjo keigiatan seitoran hafalan juiz 

amma hanya dilakuikan seibagai latihan uintuik meimpeirsiapkan diri siswa-

siswi dalam meinghadapi uijian prakteik saat keilas 12. Seibagaimana yang 

disampaikan beirikuit: 

“Seitoran hafalan seitiap pagi itui hanya latihan saja uintuik 

meimpeirsiapkan anak-anak dalam meinghadapi uijian praktik baca 

Al-Quir‟an di keilas 12 nanti. Kareina kalaui peinilaian itui hanya 

seisuiai deingan mateiri yang ada pada mata peilajaran Peindidikan 

Agama Islam.”
84

 

 

Berdasarkan observasi yang saya lakukan pada hari Rabu tanggal 

10 Mei 2023 di kelas 11 IPS 2 terdapat materi pembelajaran tentang 

kandungan dari ayat Al-Qur‟an. Siswa-siswi kelas 11 IPS 2 ditugaskan 

untuk menulis kembali ayat tersebut pada sebuah kertas kosong yang 

diberikan oleh Guru Pendidikan Agama Islam. Sebagaimana yang 

disampaikan berikut: 

“Sebagai salah satu bentuk penilaian dalam baca tulis Al-Qur‟an, 

ketika terdapat materi yang membahas ayat-ayat Al-Qur‟an saya 

selalu menugaskan anak-anak untuk menulis dan membaca 

kembali ayat tersebut yang dikerjakan secara individu. Pernah juga 

saya menugaskan anak-anak untuk membuat kaligrafi dan poster. 

Bisa dilakukan secara individu dan berkelompok sesuai dengan 

materi yang sedang dibahas” 
85
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Gambar 4.3  

Bentuk penugasan menulis ayat Al-Qur‟an 

 

Dari wawancara dengan Ibu Savina, saya kembali mengajukan 

pertanyaan apakah hal tersebut dilakukan secara rutin, beliau mengatakan 

bahwa: 

“Saya lakukan rutin setiap terdapat materi tentang ayat Al-Qur‟an, 

hanya saja bentuk penugasannya berbeda-beda. Seperti di kelas 

hari ini, karena ayat tersebut mengandung makna toleransi 

beragama jadi selain menulis ayat nya saya menugaskan anak-anak 

untuk memberikan contoh gambar mengenai toleransi 

beragama.”
86

 

 

Penailaian yang dilakukan secara rutin dapat digunakan sebagai 

salah satu cara guna memperbaiki kualitas proses pembelajaran. Seperti 

yang disampaikan berikut: 

“Selain untuk melihat sejauh mana perkembangan anak-anak 

dalam menulis dan membaca Al-Qur‟an, penugasan tersebut 

dilakukan untuk mengetahui metode dan strategi pembelajaran 

seperti apa yang nantinya akan sesuai dengan kemampuan dari 

anak-anak agar tujuan pembelajaran dapat tercapai.”
87

 

 

Seisuiai deingan apa yang disampaikan oleih keitiga guirui Peindidikan 

Agama Islam di SMA Neigeiri 1 Pu irwoharjo, beibeirapa siswa seikolah 

teirseibuit juiga meingatakan bahwa tidak ada eivaluiasi ataui peinilaian teirhadap 
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87
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keimampuian baca tuilis Al-Quir‟an selain yang dilakukan pada saat 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Seibagaimana beibeirapa peirnyataan 

beirikuit: 

”Baca tuilis Al-Quir‟an tidak peirnah dinilai, hanya dibaca beirsama-

sama keitika peimbeilajaran dimuilai. Teirkadang ada peinilaian 

meinuilis ayat Al-Quir‟an teitapi hanya saat ada mateiri yang teirdapat 

kanduingan ayat Al-Quir‟an, kalaui mateiri PAI hanya mateiri uimuim 

yang tidak teirdapat ayat Al-Qu ir‟an nya tidak peirnah juiga tidak ada 

peinilaian baca tuilis Al-Quir‟an.”
88

 

 

Mendukung pernyataan tersebut, Adzra Hasna siswi kelas 11 IPS 2 

mengatakan bahwa, 

”Meimang seitiap pagi ada seitoran hafalan suirat peindeik, tapi hanya 

hafalan saja.  Biasanya kalau i peinilaian meimbaca Al-Quir‟an itui 

hanya ada di keilas 12 saja. Dan peinilaian meinuilis Ayat Al-Quir‟an 

itui dilakuikan keitika ada tuigas meinuilis ayat Al-Quir‟an seisuiai 

deingan mateiri peimbeilajaran pada hari itui, jadi hanya mateiri 

teirteintui saja.”
89

 

 

Tabel 4. 1 

Temuan Penelitian 

No. Fokus Penelitian Temuan  

1. Peran Guru Pendidikan 

Agama Islam sebagai 

Pendidik dalam Mengatasi 

Kesulitan Baca Tulis Al-

Qur‟an Siswa SMA Negeri 1 

Purwoharjo 

Peran Guru Pendidikan 

Agama Islam sebagai pendidik 

dalam mengatasi kesulitan 

baca tulis Al-Qur‟an siswa di 

SMA Negeri 1 Purwoharjo 

dapat dilihat dalam beberapa 

hal berikut: 

a. Guru mengarahkan 

peserta didik untuk 

melakukan hal-hal yang 

positif yakni dengan 

memberikan motivasi 

dan nasehat-nasehat 

mengenai manfaat dan 

pentingnya baca tulis 

Al-Qur‟an. 
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b. Guru membimbing 

peserta didik yang 

mengalami kesulitan 

dalam baca tulis Al-

Qur‟an untuk belajar 

bersama diluar jam 

pelajaran. 

c. Guru mengajarkan 

kepada peserta didik 

untuk giat membaca al-

Qur‟an agar nantinya 

mendapatkan syafaat di 

hari akhir. 

d. Guru melakukan 

beberapa kegiatan yang 

dilakukan secara rutin 

untuk memelihara 

kemampuan baca tulis 

al-Qur‟an siswa dengan 

cara melakukan tadarus 

atau membaca surat 

pendek sebelum dan 

sesudah pembelajaran 

Pendidikan Agama 

Islam dimulai. 

e. Melalui pembelajaran 

Pendidikan Agama 

Islam materi ayat Al-

Qur‟an, guru melatih 

kemampuan baca tulis 

Al-Qur‟an siswa dengan 

cara memerintahkan 

siswa membaca ayat 

tersebut secara bersama-

sama dan secara 

individu. 

2.  Peran Guru Pendidikan 

Agama Islam sebagai Penilai 

dalam Mengatasi Kesulitan 

Baca Tulis Al-Qur‟an Siswa 

SMA Negeri 1 Purwoharjo 

Peran Guru Pendidikan 

Agama Islam sebagai penilai 

dalam mengatasi kesulitan 

baca tulis Al-Qur‟an siswa di 

SMA Negeri 1 Purwoharjo 

dapat dilihat dalam beberapa 

hal berikut: 

a. Guru telah  dapat 

mengklasifikasikan 

kemampuan baca tulis 
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Al-Qur‟an siswa melalui 

kegiatan rutin yang 

dilakukan yakni 

membaca dan hafalan 

surat pendek, dan 

tadarus. 

b. Guru menggunakan 

berbagai metode untuk 

mengetahui kemampuan 

baca tulis Al-Qur‟an 

siswa melalui 

pembelajaran 

Pendidikan Agama 

Islam. 

c. Guru berusaha 

memperbaiki kualitas 

proses pembelajaran 

dengan mengetahui 

kemampuan peserta 

didik dalam baca tulis 

Al-Qur‟an melalui 

penugasan menulis dan 

membaca Al-Qur‟an 

sesuai dengan materi 

pelajaran Pendidikan 

Agama Islam. 

 

C. Pembahasan Temuan 

1. Peran Guru Pendidikan Agama Islam Sebagai Pendidik dalam 

Mengatasi Kesulitan Baca Tulis Al-Qur’an 

Peran Guru Pendidikan Agama Islam sebagai pendidik dalam 

mengatasi kesulitan baca tulis Al-Qur‟an siswa di SMA Negeri 1 

Purwoharjo dapat dilihat dalam beberapa hal yakni guru memberikan 

motivasi dan nasehat-nasehat mengenai manfaat dan pentingnya baca tulis 

Al-Qur‟an. Guru Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Purwoharjo 

juga mengarahkan peserta didik yang mengalami kesulitan dalam baca 

tulis Al-Qur‟an untuk selalu berusaha meningkatkan kemampuannya, 
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karena kemampuan tersebut merupakan hal yang wajib dimiliki oleh setiap 

umat muslim.  

Guru  Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Purwoharjo 

membimbing peserta didik yang mengalami kesulitan dalam baca tulis Al-

Qur‟an dengan mendekati terlebih dahulu peserta didik tersebut untuk 

kemudian mengikuti kegiatan pembelajaran baca tulis Al-Qur‟an yang 

dilakukan di luar jam pelajaran. Guru Pendidikan Agama Islam perlu 

mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan siswa tersebut kesulitan atau 

bahkan tidak bisa baca tulis Al-Qur‟an agar dapat menentukan langkah 

selanjutnya dalam melakukan penanganan terhadap siswa tersebut. 

Untuk mengatasi kesulitan baca tulis Al-Qur‟an yang dialami siswa 

SMA Negeri 1 Purwoharjo, Guru pendidikan Agama Islam berusaha 

melatih kemampuan baca tulis Al-Qur‟an siswa dengan kegiatan tadarus 

dan pembacaan surat pendek di saat sebelum dan sesudah pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam dilakukan. Tidak hanya melalui kegiatan 

tersebut, Guru Pendidikan Agama Islam juga memberikan latihan baca 

tulis Al-Qur‟an ketika pembelajaran dengan materi yang terdapat ayat-ayat 

Al-Qur‟an yakni dengan cara siswa membaca secara bergantian ayat 

tersebut satu persatu. 

Guru Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Purwoharjo 

memiliki berbagai pembiasaan yang bersifat kontinu untuk mengatasi 

kesulitan baca tulis Al-Qur‟an yang dialami siswa. Di dalam kelas, setiap 

guru Pendidikan Agama Islam juga memiliki kebiasaan-kebiasaan yang 
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berbeda. Contohnya pada kelas 10 setiap sebelum dan sesudah jam 

pelajaran siswa membaca surat pendek secara bersama-sama, di kelas 11 

pada saat sebelum pembelajaran dimulai dilaksanakan setoran hafalan juz 

amma, sementara itu pada kelas 12 sebelum pembelajaran dimulai siswa 

melakukan tadarus di dalam kelas yang di pimpin oleh salah satu siswa 

secara bergantian setiap harinya.  

Hal tersebut sesuai dengan pendapat dari Muh. Akid yakni guirui 

seibagai pe indidik adalah orang yang pe ikeirjaannya meingarahkan, 

meimbimbing, me ingajar, me imeilihara, dan me ilatih peiseirta didik.
90

 

Mengarahkan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia artinya 

menunjukkan, yakni guru sebaiknya memberikan petunjuk kepada peserta 

didik untuk melakukan hal-hal yang bersifat positif.
91

 Membimbing yaitu 

membantu peserta didik yang mengalami kesulitan dalam belajar dan 

mengembangkan prestasi murid melalui kegiatan-kegiatan kreatif di 

berbagai bidang.
92

 Mengajar yakni guru bertugas memberikan pengajaran 

di dalam kelas dengan menyampaikan pelajaran agar peserta didik 

memahami dengan baik semua pengetahuan yang telah disampaikan.
93

 

Memelihara berarti guru berperan menjadi sumber norma kedewasaan bagi 

peserta didik, contohnya peserta didik akan meniru segala perbuatan dan 

penampilan guru, oleh karena itu guru hendaknya memberikan contoh 
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tentang kebiasaan-kebiasaan yang baik terhadap peserta didik. Sebagai 

pelatih guru dituntut untuk memperhatikan perbedaan individu peserta 

didik/individual differences, karena proses pembelajaran memerlukan 

latihan untuk menunjukkan penguasaan kompetensi.
94

 

Sesuai dengan pendapat dari Amirudin Abdullah sejatinya seorang 

guru harus kreatif dan berbakat dalam kegiatan belajar mengajar, baik 

dengan cara memberikan motivasi dari pengalaman kehidupan atau 

dengan motivasi berupa semangat dalam belajar dan memberikan 

pandangan hidup kepada peserta didik mengenai penyesalan karena selalu 

menganggap remeh kegiatan belajarnya.
95

 

Sebagaimana pendapat Andi Fitriani Djollong, guru sebagai 

seorang pendidik tidak hanya tahu tentang materi yang akan diajarkan 

tetapi ia pun harus mempunyai kepribadian yang kuat untuk dijadikan 

panutan bagi peserta didiknya. Guru sebagai pendidik juga harus melatih 

ketrampilan, sikap dan mental peserta didik.
96

 Dan pendapat dari Dedi 

Sahputra Napitupulu guirui meiruipakan orang-orang teirpilih yang me imiliki 

waktu i khu isuis uintu ik meimbeirikan peindidikan dan peimbeilajaran pada 

peiseirta didik. Gu irui adalah orang yang me impuinyai keimampu ian baik 
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teinaga dan fikiran u intu ik dapat meilatih beirbagai keimampuian anak u intu ik 

masa deipannya.
97

 

Sesuai dengan pendapat M Saekan Muchith, guirui diseibuit gu irui PAI 

kareina tu igas uitamanya teirleitak pada ke imampu ian meimbeilajarkan 

bagaimana agama Islam bisa dipahami dan dilaksanakan ole ih peiseirta didik 

seicara teipat dan proporsional. Proseis meingeitahuii, meimahami dan 

meingaplikasikan tidak se imuidah meimbalik teilapak tangan. Peirlu i proseis 

yang matang, lama, kontinu i ataui sisteimatis. Oleih kareina itu i, peirlui ada 

proseis yang dilaku ikan seicara sadar u intu ik meingeimbangkan seiluiru ih poteinsi 

yang dimiliki manu isia agar agama Islam dapat difu ingsikan seibagai solu isi 

uintu ik meinyeileisaikan probleimatika keihidu ipan masyarakat.
98

 

2. Peran Guru Pendidikan Agama Islam Sebagai Penilai dalam 

Mengatasi Kesulitan Baca Tulis Al-Qur’an 

Guru Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Purwoharjo 

mengukur kemampuan baca tulis Al-Qur‟an siswa dengan melaksanakan 

beberapa kegiatan yang bersifat kontinu. Melalui kegiatan tersebut guru 

telah dapat mengklasifikasikan kemampuan siswa dalam baca tulis Al-

Qur‟an. 

Kegiatan rutin yang dilakukan sebagai bentuk evaluasi kemampuan 

baca tulis Al-Qur‟an siswa yakni dilakukan sebelum melakukan 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam, seperti membaca surat pendek 
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secara bersama-sama, setoran hafalan surat pendek, dan tadarus yang 

dilakukan di dalam kelas.  

Guru Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Purwoharjo 

berusaha memperbaiki kualitas proses pembelajaran dengan mengetahui 

kemampuan peserta didik dalam baca tulis Al-Qur‟an. Usaha tersebut 

dapat dilihat melalui penilaian ketrampilan membaca dan menulis ayat-

ayat Al-Qur‟an yang sesuai dengan materi pelajaran Pendidikan Agama 

Islam. Penilaian dilakukan secara individu dan berkelompok sesuai dengan 

tema dari materi yang dipelajari.  

Hasil dari penilaian tersebut menjadi alat untuk Guru Pendidikan 

Agama Islam di SMA Negeri 1 Purwoharjo melihat perkembangan baca 

tulis Al-Qur‟an yang dialami peserta didiknya. Setelah menyimpulkan 

hasil dari penilaian yang telah dilakukan, Guru Pendidikan Agama Islam 

tentunya akan dapat mengetahui dan merencanakan metode dan strategi 

pembelajaran baca tulis Al-Qur‟an yang sesuai dengan kemampuan 

peserta didiknya. Bagi siswa, mengetahui hasil dari penilaian juga dapat 

meningkatkan motivasi dalam diri sendiri untuk mendapatkan hasil yang 

lebih baik dari sebelumnya. 

Seorang guru harus mampu mengukur kompetensi yang telah 

dicapai siswa dari setiap proses pembelajaran atau setelah beberapa unit 

pelajaran, sehingga guru dapat menentukan keputusan terhadap siswa 

tersebut, apakah perlu diadakan perbaikan serta menentukan rencana 

pembelajaran berikutnya baik dari segi materi ataupun rencana 
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strateginya.
99

 Hal ini sesuai dengan apa yang dilakukan oleh Guru 

Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Purwoharjo. 

Menurut Siti Rohmah, adapun salah satu kompetensi yang harus 

dimiliki oleh seorang guru adalah keimampuian dalam menilai preistasi 

beilajar siswa se icara obyeiktif dan me impeirguinakan hasilnya u intu ik 

keipeintingan prose is peindidikan anak-anak.
100

 Karena tanpa memiliki 

kompetensi tersebut tujuan dari pembelajaran tidak akan tercapai sesuai 

dengan kriteria. 

Hal tersebut sesuai dengan pendapat dari Zainal Arifin yang 

menyatakan bahwa hasil dari evaluasi tidak hanya berguna untuk mengisi 

buku nilai, tetapi dapat juga dijadikan sebagai motivasi bagi peserta didik. 

Guru seharusnya memanfaatkan hasil evaluasi untuk berbagai kepentingan 

sehingga pihak-pihak yang ikut bertanggung jawab dan memiliki perhatian 

yang tinggi terhadap proses pembelajaran peserta didik. Hasil dari evaluasi 

dapat digunakan sebagai alat perbandingan dari kemampuan siswa saat 

sebelum dan sesudah melakukan evaluasi tersebut, apakah terdapat 

peningkatan atau tidak terdapat peningkatan.
101
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di SMA Negeri 1 Purwoharjo 

maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Sebagai pendidik Guru Pendidikan Agama Islam dalam mengatasi 

kesulitan baca tulis Al-Qur‟an siswa di SMA Negeri 1 Purwoharjo 

berperan dalam mengarahkan melalui motivasi dan nasehat-nasehat, 

membimbing untuk melakukan pembelajaran diluar jam pelajaran, 

mengajarkan siswa untuk giat membaca Al-Qur‟an, memelihara dan 

melatih kemampuan siswa melalui tadarus. 

2. Sebagai penilai Guru Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 

Purwoharjo mengukur kemampuan baca tulis Al-Qur‟an siswa dengan 

melaksanakan beberapa kegiatan yang bersifat kontinu. Melalui kegiatan 

tersebut, guru Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Purwoharjo juga 

berusaha memperbaiki kualitas proses pembelajaran. 

B. SARAN-SARAN 

Berdasarkan uraian di atas peneliti memberikan saran sebagai berikut: 

1. Bagi Kepala Sekolah 

Diharapkan kepala sekolah membentuk pembina khusus kegiatan 

baca tulis Al-Qur‟an agar siswa yang mengalami kesulitan dalam baca 

tulis Al-Qur‟an menjadi perhatian khusus. 
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2. Bagi Guru 

Diharapkan u intu ik meimahami peiran dan tanggu ing jawab se ibagai 

seiorang peindidik dan peinilai u intuik seinantiasa meingajarkan meimbaca dan 

meinuilis Al-Quir‟an agar peiseirta didik dapat me ingeitahuii meimbaca dan 

meinuilis Al-Quir‟an deingan beinar, seirta seilalui meimbeirikan motivasi yang 

meimbangu in keipada seiluiruih peiseirta didik di SMA Ne igeiri 1 Pu irwoharjo 

teiruitama peiseirta didik yang beiragama Islam. 

3. Bagi Peserta Didik  

Peiseirta didik sebaiknya meingiku iti peimbeilajaran baca tu ilis Al-

Quir‟an yang te ilah dirancang ole ih Guirui Peindidikan Agama Islam de ingan 

baik su ipaya pe iseirta didik dapat me imbaca dan me inuilis Al-Quir‟an deingan 

baik dan beinar seisuiai kaidah yang te ilah diteintu ikan. 

4. Bagi Orang Tua 

Diharapkan meimbeirikan motivasi dan me imbiasakan peiseirta didik 

seijak uisia dini u intu ik beilajar meimbaca dan me inuilis Al-Quir‟an se isuiai 

deingan ajaran Agama Islam, agar dapt me injadi beikal peiseirta didik ke itika 

meimasuiki jeinjang peindidikan yang le ibih tinggi. 

5. Peneliti Selanjutnya 

Harapan dari peneliti, penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

pandangan untuk mengoptimalkan dan melengkapi kekurangan yang ada.  
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